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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

Komputer dan Jaringan Dasar siswa kelas X EC SMK Negeri 1 Magelang 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini 

yaitu siswa kelas X EC yang berjumlah 31 siswa. Penelitian dilakukan dalam 

dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan lembar observasi keaktifan belajar, tes hasil 

belajar, dan dokumentasi. Metode untuk analisis data yaitu analisis deskriptif 

kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa kelas X EC SMK Negeri 1 Magelang pada mata pelajaran 

Komputer dan Jaringan Dasar di SMK Negeri 1 Magelang. Peningkatan 

keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari masing-masing siklus. Rata-rata 

persentase keaktifan belajar siswa di siklus I sebesar 57,69% dan meningkat di 

siklus II menjadi 70,38%. Peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari 

peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan 

hasil belajar siswa saat pra-siklus yakni sebesar 29,03%, selanjutnya meningkat 

saat siklus I menjadi 53,33% dan meningkat lagi di siklus II menjadi 70%. 

 

Kata kunci: PTK, Rotating Trio Exchange, keaktifan, hasil belajar, Komputer 

dan Jaringan Dasar 
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By: 
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ABSTRACT 

 

This research aims to improve student participation and achievement on 

learning computer and basic network in SMK Negeri 1 Magelang’s X EC by 

implementing Rotating Trio Exchange Strategy of cooperative learning. 

This research belongs to classroom action research, conducted in two 

cycles and each cycle consisting of two meetings. The subjects of this research 

are 31 students of X EC. The data were collected from observation sheets of 

student participation, achievement test, and documentation. To analyze the data, 

quantitative descriptive analysis was employed. 

The results of this research indicate that the implementation Rotating Trio 

Exchange Strategy of cooperative learning can improve students’ participation 

and achievement in SMK Negeri 1 Magelang’s X EC in learning Computer and 

Basic Network. Increased student participation can be seen from each cycle. The 

average percentage of student participation in cycle I is 57.69% and it increases 

in cycle II to 70.38%. The improvement of student achievement is reflected in the 

increased percentage of student achievement’s mastery. Percentage of the 

mastery of student achievement during pre-cycle is equal to 29.03%, then 

increases during cycle I become 53.33%, and keeps increasing in cycle II which 

becomes 70%. 

 

 

Keywords: Classroom Action Research, Rotating Trio Exchange, Student 

Participation, Learning Achievement, Computer and Basic Network 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 

Pendidikan tersebut dapat ditempuh melalui salah satu instansi pendidikan 

yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki tujuan untuk 

mempersiapkan siswa agar menjadi manusia yang terampil dan produktif 

dalam bidang tertentu, menguasai dan mengikuti perkembangan teknologi, 

serta memiliki bekal untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

SMK Negeri 1 Magelang merupakan salah satu SMK yang telah 

menerapkan Kurikulum 2013 dalam sistem pembelajarannya. Kurikulum 

tersebut memprioritaskan aspek keaktifan siswa dalam pembelajaran, dengan 

kata lain siswa sebagai pusat pembelajaran (student center)  sedangkan guru 

hanya berperan sebagai fasilitator saja. Namun, kenyataannya pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa tersebut masih belum 

maksimal. Hal ini dikarenakan kurangnya variasi model pembelajaran yang 

digunakan. 

Berdasarkan hasil observasi saat pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar 

kelas X EC SMK Negeri 1 Magelang dalam kegiatan Praktik Lapangan 
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Terbimbing (PLT). Guru sudah menerapakan model pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum 2013, namun dalam pelaksanaannya masih belum maksimal. 

Keaktifan siswa diniliai masih kurang. Hal ini terlihat saat proses pembelajaran 

berlangsung, hanya ada 2-4 siswa yang bertanya kepada guru. Sedangkan siswa 

lainnya enggan bertanya tentang materi yang belum dipahami dengan alasan 

takut. Oleh sebab itu, siswa tidak dapat menjawab pertanyaan ketika guru 

bertanya tentang materi yang disampaikan.  

Selain itu, saat pembelajaran juga ditemukan beberapa siswa yang 

mengerjakan tugas mata pelajaran lain yang tentunya tidak berkaitan dengan 

mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. Diskusi kelompok yang terjadi 

saat pembelajaran juga kurang maksimal. Hal ini dikarenakan komposisi 

anggota kelompok diskusi yang dibentuk selalu sama dan guru tidak 

memperhatikan perbedaan kemampuan siswa.  

Selain mengamati keaktifan siswa saat pembelajaran, dilakukan juga 

observasi hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil ulangan harian siswa. 

Hasil ulangan harian siswa menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Batas KKM mata 

pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar yaitu 78. Hanya 7 dari 31 siswa yang 

sudah mencapai batas tersebut atau persentasenya hanya 22,58%. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya guna 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 

yang sesuai. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

yang memiliki sistem khusus dalam hal peningkatan keaktifan dan hasil belajar 
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siswa. Saat ini terdapat berbagai macam model pembelajaran kooperatif, salah 

satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

yang mana akan digunakan dalam penelitian ini. 

Selain penerapan model pembelajaran tipe Rotating Trio Exchange masih 

jarang diterapkan, tipe tersebut dirasa sesuai untuk digunakan dalam penelitian 

ini. Model ini mengembangkan sebuah lingkungan belajar aktif dengan 

menciptakan siswa dapat bergerak secara fisik untuk saling bertukar pikiran 

untuk memperoleh pengetahuan. Konsep dasar model pembelajaran kooperatif 

tipe Rotating Trio Exchange yaitu siswa belajar dalam kelompok yang 

anggotanya berjumlah 3 orang. Anggota dari kelompok yang sudah dibentuk 

selanjutnya dirotasikan dengan meninggalkan satu anggota tetap dalam 

kelompok. Rotasi yang dilakukan akan membuat siswa berinteraksi dengan 

siswa pada kelompok lain. Menurut Silberman (2016:103), model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange membuat siswa dapat 

berdiskusi dengan sebagian teman sekelasnya secara aktif, melatih keberanian 

siswa dalam mengungkapkan pendapatnya, bekerjasama dengan siswa lain, dan 

berusaha memecahkan masalah yang ada. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, diperlukan upaya untuk 

mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE). Oleh 

karena itu, dilaksanakan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) untuk 
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Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Komputer dan Jaringan Dasar 

Siswa Kelas X EC SMK Negeri 1 Magelang”. 

B. Diagnosis Permasalahan Kelas 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, ada beberapa 

permasalahan yang dapat didiagnosis, di antaranya sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran yang sesuai kurikulum 2013 masih belum 

maksimal. 

2. Kurangnya keaktifan siswa pada saat pembelajaran, sebagai contoh hanya 

terdapat 2-4 yang aktif saat pembelajaran. 

3. Rendahnya kemampuan dan keberanian siswa dalam bertanya maupun 

mengungkapkan pikiran tentang materi yang belum dipahami. 

4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar 

yang belum mencapai KKM sejumlah 24 siswa. 

5. Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange masih belum 

diterapkan dalam pembelajaran. 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

penelitian ini difokuskan pada rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, perlu diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating 

Trio Exchange sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa. Model ini akan diterapkan pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan 

Dasar kelas X EC.    
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan 

hal-hal berikut ini: 

1. Bagaimana peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran Komputer 

dan Jaringan Dasar Kelas X EC SMK Negeri 1 Magelang dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Komputer 

dan Jaringan Dasar Kelas X EC SMK Negeri 1 Magelang dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 

ini adalah: 

1. Meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Komputer dan 

Jaringan Dasar kelas X EC SMK Negeri 1 Magelang dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Komputer dan 

Jaringan Dasar kelas X EC SMK Negeri 1 Magelang dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis. Manfaat yang diharapkan yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan dan pertimbangan 

bagi dunia pendidikan dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 

berpusat pada siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating 

Trio Exchange. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dan bahan pertimbangan 

bagi penelitian selanjutnya mengenai implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat meningkatkan peran guru sebagai 

fasilitator yang baik, memberi wawasan dan keterampilan mengajar agar 

dapat meningkatkan keaktifan siswa pada saat pembelajaran. 

c. Bagi peneliti, hasi penelitian ini menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman terutama dalam bidang pembelajaran yang nantinya dapat 

digunakan sebagai bekal dalam dunia kependidikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Slavin (1985:6-7) berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif itu 

terstruktur dan dapat digunakan pada tingkat manapun dan kebanyakan mata 

pelajaran yang ada di sekolah. Model ini melibatkan guru sebagai fasilitator 

yang membagi siswa dalam suatu kelompok belajar dan mengarahkan diskusi 

yang akan dilaksanakan. Anggota dari kelompok belajar ini heterogen yang 

berarti terdiri dari siswa dengan latar belakang (ras, jenis kelamin, karakter, 

kemampuan, dll) yang berbeda-beda. Heterogenitas dalam kelompok akan 

melatih siswa untuk dapat saling berinteraksi dan percaya diri berbagi pikiran 

guna menyelesaikan masalah yang ada. Rochayati dkk (2014:110) 

menyebutkan bahwa pengelompakan peserta didik dalam pembelajaran 

merupakan variasi dari aktivitas pembelajaran yang dapat mengajarkan peserta 

didik berbagi tugas dan belajar dari teman sekelompoknya. 

Asmani (2016:37-38) mengungkapkan jika dalam pembelajaran 

kooperatif, siswa dapat melatih diri untuk bekerja sama secara sinergis, 

integral, dan kombinatif serta mengesampingkan sifat egois, individualis, dan 

kompetisi yang tidak sehat. Pembelajaran kooperatif juga lebih menekankan 

pada kepentingan bersama agar siswa yang pandai dapat berbagi ilmu dengan 

siswa yang biasa saja, pun sebaliknya. Teknik tersebut akan mendorong siswa 
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untuk memiliki pandangan yang lebih luas mengenai suatu materi karena 

mereka dapat melihat pandangan orang lain dari sisi yang berbeda dan 

membuat kesimpulan dari apa yang mereka peroleh. 

Sejalan dengan itu, pembelajaran kooperatif menurut Huda (2016:32-33) 

mengacu pada metode pembelajaran yang mengarahkan siswa agar dapat 

bekerjasama dalam kelompok kecil yang terdiri dari beberapa siswa dengan 

kemampuan berbeda untuk saling membantu belajar. Hasil positif dari 

pembelajaran ini adalah siswa secara bebas dapat terlibat aktif dalam kelompok 

masing-masing, sehingga terbentuk komunitas pembelajaran yang saling 

membantu satu sama lain. Model pembelajaran kooperatif menekankan siswa 

pada pemberian kesempatan belajar yang lebih luas dengan suasana yang 

kondusif, sehingga siswa dapat memperoleh dan mengembangkan 

pengetahuan, sikap, nilai, serta keterampilan sosial yang bermanfaat bagi 

kehidupannya di masyarakat (Jaedun, 2009:42-43). 

Rusman (2016:201-202) mengemukakan model pembelajaran kooperatif 

menekankan guru untuk lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi 

menjembatani siswa ke arah pemahaman yang lebih tinggi dengan catatan yang 

dimiliki oleh siswa itu sendiri. Guru bukan hanya memberikan pengetahuan 

kepada siswa, tetapi juga harus mengarahkan siswa untuk membangun 

pengetahuan dalam pikirannya. Siswa mempunyai kesempatan untuk 

mendapatkan pengetahuan secara langsung melalui penerapan ide-ide meraka 

sendiri. Selain aktivitas dan kreativitas, adanya interaksi yang seimbang baik 

antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, maupun siswa dengan guru juga 
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sangat diharapkan dalam sebuah proses pembelajaran. Kelompok belajar dapat 

membantu siswa mengungkapkan sesuatu yang dipikirkan siswa kepada 

temannya serta siswa akan melihat sesuatu lebih jelas dan bahkan melihat 

ketidaksesuaian pandangan mereka sendiri dengan temannya, sehingga 

pemikiran mereka akan berkembang. 

Beberapa pengertian pembelajaran kooperatif yang telah diuraikan, 

hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja kelompok, sehingga 

banyak guru yang mengatakan sudah terbiasa menggunakannya. Namun, 

sebenarnya tidak setiap kerja kelompok dapat dikatakan sebagai pembelajaran 

kooperatif. Rusman (2016:207-208) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif memiliki beberapa karakteristik yaitu: 1) 

pembelajaran secara kelompok, 2) manajemen kooperatif, 3) kemauan untuk 

bekerjasama, dan 4) keterampilan bekerjasama. 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilaksanakan secara 

tim atau berkelompok. Kelompok tersebut merupakan tempat untuk mencapai 

tujuan, sehingga kelompok yang dibentuk harus mampu membuat siswa aktif 

belajar dan saling membantu agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 

dengan yang diharapkan. Adanya kelompok dalam pembelajaran juga melatih 

siswa agar tidak saling egois, individualis, ataupun berkompetisi secara tidak 

sehat. 

Manajemen dalam pembelajaran kooperatif memiliki tiga fungsi utama 

yaitu: 1) sebagai perencanaan, 2) sebagai organisasi, dan 3) sebagai kontrol. 
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Fungsi manajemen sebagai perencanaan berarti bahwa pembelajaran kooperatif 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Misalnya tujuan apa yang hendak dicapai, bagaimana langkah untuk 

mencapainya, apa saja yang harus digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, 

dll. Fungsi manajemen sebagai organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan efektif. Sedangkan fungsi manajemen sebagai kontrol 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria 

keberhasilan baik melalui bentuk ujian atau non ujian.  

Kemauan bekerjasama siswa dalam suatu kelompok sangat mempengaruhi 

keberhasilan dalam pembelajaran kooperatif. Prinsip kebersamaan atau 

kerjasama antar siswa dalam kelompok perlu ditekankan agar pembelajaran 

dapat mencapai hasil yang optimal. Jika setiap siswa dalam kelompok bekerja 

sendiri-sendiri, maka pembelajaran yang berlangsung bukanlah pembelajaran 

kooperatif. 

Keterampilan siswa dalam bekerjasama dapat dipraktikkan melalui 

aktivitas dalam kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Siswa perlu 

dimotivasi untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

anggota lain agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai secara 

maksimal. 

Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam variasi model yang 

dapat diterapkan. Menurut Isjoni (2013:73-74) terdapat 6 variasi model yaitu: 



11 

 

1) Student Team Achievement Division (STAD), 2) Jigsaw, 3) Teams-Games-

Tournaments (TGT), 4) Group Investigation (GI), 5) Rotating Trio Exchange, 

dan 6) Group Resume. 

Student Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu tipe 

model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada aktivitas dan interaksi 

siswa agar saling memotivasi dan saling membantu dalam penguasaan materi 

pembelajaran, sehingga siswa dapat mencapai prestasi secara maksimal. Tipe 

ini memiliki lima tahapan yang perlu dilalui yaitu: 1) tahap penyajian materi, 

2) tahap kegiatan kelompok, 3) tahap tes individual, 4) tahap penghitungan 

skor perkembangan individu, dan 5) tahap pemberian penghargaan kelompok. 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu tipe 

pembelajaran yang mendorong siswa aktif dan saling membantu untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Kelompok yang dibentuk disesuaikan dengan 

berapa banyak konsep materi yang diajarkan dan struktur kelompok bersifat 

heterogen. Heterogen yang dimaksud yakni anggota kelompok terdiri dari 

berbagai macam siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda. Setiap siswa 

kemudian mempelajari topik tertentu selanjutnya berkumpul dengan siswa lain 

dari anggota kelompok lain dengan materi yang sama untuk membentuk 

kelompok ahli. Setelah diskusi pada kelompok ahli selesai, siswa kembali ke 

kelompok asalnya masing-masing dan berbagi informasi yang didapat dari 

kelompok ahli. Kegiatan akhir dari pembelajaran adalah evaluasi secara 

individu mengenai materi yang telah dipelajari. 



12 

 

Teams-Games-Tournaments (TGT) merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mengandung unsur permainan dan penguatan. 

Kelompok belajar yang dibuat pada tipe ini juga bersifat heterogen. Setelah 

diskusi kelompok selesai, siswa memainkan permainan dengan anggota-

anggota kelompok lain untuk memperoleh skor bagi kelompok masing-masing. 

Permainan dapat disusun dalam bentuk kuis beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. Tahap TGT terdiri dari: 1) tahap penyajian 

kelas, 2) belajar dalam kelompok, 3) permainan, 4) pertandingan, dan 5) 

penghargaan kelompok. 

Teknik pada tipe pembelajaran dengan Group Investigation (Investigasi 

Kelompok) yaitu kelompok dibentuk oleh siswa itu sendiri dengan 

beranggotakan 2-6 orang. Tiap kelompok bebas memilih subtopik dari 

keseluruhan unit materi yang akan diajarkan dan kemudian membuat laporan 

kelompok. Terakhir, setiap kelompok mempresentasikan laporan yang telah 

dibuat untuk berbagi informasi temuan mereka. Teknik ini sangat cocok untuk 

bidang kajian yang memerlukan kegiatan studi proyek terintegrasi yang 

mengarah pada kegiatan perolehan, analisis, dan sintesis informasi dalam 

upaya untuk memecahkan suatu masalah. 

Sesuai dengan namanya, model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange merupakan model pembelajaran kelompok dengan anggota 3 orang. 

Setiap anggota kelompok diberi nomor 0, 1, dan 2. Nomor 1 berpindah searah 

jarum jam dan nomor 2 sebaliknya berlawanan arah jarum jam, sedangkan 

nomor 0 tetap di tempat. Guru memberikan pertanyaan pembuka bagi setiap 
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kelompok. Setelah pertanyaan tersebut didiskusikan, kelompok dirotasikan dan 

akan terbentuk kelompok trio baru yang berbeda dari kelompok sebelumnya. 

Setiap kelompok berganti, diberikan pertanyaan baru untuk didiskusikan 

dengan menambah tingkat kesulitan dibandingkan pertanyaan sebelumnya. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Resume menjadikan interaksi 

antar siswa lebih baik. Siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari 3-6 

orang. Guru perlu memberikan penekanan bahwa mereka adalah kelompok 

yang bagus, dari sisi bakat maupun kemampuannya di kelas. Selanjutnya 

kelompok diberikan kesempatan untuk menarik kesimpulan dari berbagai 

macam latar belakang, pengetahuan isi kelas, pengalaman kerja, keterampilan, 

hobi, dll. Kemudian setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 

kesimpulan yang telah didapat. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat dirangkum bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengarahkan 

siswa untuk bekerjasama secara sinergis, integral, dan kombinatif dalam 

kelompok kecil dengan anggota yang heterogen, sehingga siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki berdasarkan pandangan dari siswa 

lain ataupun pengetahuan yang baru yang didapatkan bersama-sama. Model 

pembelajaran ini menjadikan guru hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan 

siswa dalam pembentukan kelompok dan membangun pola pikir siswa dalam 

mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh. Salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange.  
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2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange merupakan 

langkah terperinci bagi siswa guna mendiskusikan permasalahan dengan 

sebagian teman sekelas mereka (Silberman, 2016:103). Rotasi kelompok yang 

terjadi dalam model pembelajaran ini memungkinkan ada banyaknya 

pertukaran pendapat antar siswa yang terjadi, sehingga siswa akan memiliki 

konsep yang lebih luas terkait dengan materi yang diajarkan. 

Menurut Isjoni (2013:88) pada model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange kelas dibagi dalam beberapa kelompok yang terdiri 

dari 3 orang, selanjutnya kelas ditata agar setiap kelompok dapat melihat 

kelompok lainnya di kanan dan kirinya. Setiap trio diberi pertanyaan yang 

sama untuk didiskusikan. Setelah selesai, anggota trio tersebut diberi nomor 0, 

1, dan 2. Kemudian anggota nomor 1 dirotasikan searah jarum jam dan anggota 

nomor 2 dirotasikan berlawanan arah jarum jam, sedangkan anggota nomor 0 

merupakan anggota tetap dari kelompok dan tidak berpindah. Setiap terjadi 

rotasi kelompok, terdapat pertanyaan baru untuk didiskusikan dengan 

menambahkan tingkat kesulitan secara bertahap. 

Prosedur dari model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

menurut Silberman (2016:103-104) adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun beragam pertanyaan yang dapat membantu siswa memulai 

diskusi tentang isi materi pelajaran. 

b. Siswa dibagi menjadi kelompok dengan anggota tiga orang (trio). Formasi 

kelompok yang terbentuk dapat berbentuk bundar atau persegi. 
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c. Masing-masing kelompok diberi pertanyaan pembuka dengan soal yang 

sama untuk didiskusikan. Pertanyaan pembuka tersebut sebaiknya 

memiliki tingkat kesulitan yang paling rendah. Setiap peserta didik 

diarahkan untuk mendapat kesempatan yang sama dalam menjawab 

pertanyaan. 

d. Setelah diskusi berjalan dalam waktu yang cukup, arahkan siswa untuk 

memberikan angka 0, 1, dan 2 kepada masing-masing anggotanya. 

Kemudian siswa bernomor 1 dirotasikan ke kelompok trio satu searah 

jarum jam. Siswa yang bernomor 2 dirotasikan ke kelompok trio dua 

searah jarum jam. Sedangkan siswa yang bernomor 0 tetap berada pada 

posisinya sebagai anggota tetap dari kelompok trio mereka. 

e. Berilah pertanyaan dengan tingkat kesulitan dinaikkan untuk kelompok 

trio baru yang telah terbentuk. 

f. Rotasi trio-trio tersebut dapat disesuaikan dengan jumlah pertanyaan yang 

dimiliki dan waktu diskusi yang tersedia. 

Variasi: 

1) Setelah masing-masing pertanyaan diberikan, guru segera meminta 

jawaban dari seluruh kelompok sebelum merotasi siswa ke kelompok 

trio baru. 

2) Anggota dari kelompok dapat berjumlah dua atau empat sebagai 

alternatif dari trio. 
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Rotating Trio Exchange sebagai model pembelajaran kooperatif yang 

jumlah anggota dalam kelompoknya adalah 3 orang memiliki kelebihan 

menurut Huda (2016:171) yaitu: 

a. Pembentukan kelompok lebih cepat dan lebih mudah. 

b. Interaksi yang terjadi antara siswa saat diskusi lebih mudah. 

c. Masing-masing anggota kelompok memiliki kesempatan yang lebih 

banyak untuk berkontribusi dalam kelompoknya. 

d. Jumlah anggota ganjil, sehingga ada yang menjadi penengah saat diskusi. 

e. Siswa tidak bosan karena adanya rotasi anggota kelompok. 

3. Keaktifan Belajar 

Belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang guna memperoleh 

perubahan tingkah laku positif sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya (Daryanto, 2010:2). Usaha tersebut merupakan 

sebuah aktivitas, tanpa aktivitas tersebut siswa tidak akan mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Menurut Sardiman (2012:100), keaktifan merupakan aktivitas yang 

bersifat fisik dan mental yang tidak dapat dipisahkan. Misalnya siswa sedang 

belajar dengan membaca. Secara fisik terlihat bahwa siswa tersebut membaca 

buku, namun pikiran dan sikap mentalnya mungkin tidak tertuju pada buku 

tersebut, sehingga tidak ada keserasian antara aktivitas fisik dan aktivitas 

mental. Hal tersebut dapat menyebabkan belajar yang tidak optimal. Begitu 

pun sebaliknya apabila hanya ada aktivitas mental, belajar juga menjadi tidak 

bermanfaat.  
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Sementara Dimyati & Mudjiono (2009:45) mengungkapkan bahwa 

keaktifan itu bermacam-macam, mulai dari aktivitas fisik yang mudah diamati 

hingga aktivitas psikis yang sulit diamati. Aktivitas fisik tersebut berupa 

membaca, mendengar, menulis, berlatih keterampilan-keterampilan, dsb. 

Sedangkan aktivitas psikis misalnya menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi, membandingkan konsep 

satu dengan konsep lainnya, menyimpulkan hasil dari percobaan, dsb. 

Belajar aktif berarti proses mempelajari sesuatu dengan cepat, 

menyenangkan, penuh semangat, dan siswa terlibat secara langsung dengan 

sesuatu yang dipelajarinya. Silberman (2016:28) berpendapat bahwa kegiatan 

belajar bersifat aktif apabila siswa akan mengupayakan sesuatu, misalnya siswa 

menginginkan suatu jawaban atas sebuah pertanyaan, membutuhkan suatu 

informasi untuk memecahkan masalah, atau mencari cara untuk mengerjakan 

suatu tugas, saat itulah belajar dikatakan aktif. Hal itu disebabkan karena siswa 

terlibat secara langsung untuk mencari sesuatu yang dibutuhkannya dan merasa 

butuh pengetahuan tersebut. 

Menurut Uno & Mohamad (2015:75-76), ciri-ciri pembelajaran yang 

berlangsung secara aktif meliputi: 1) pembelajaran berpusat pada siswa, 2) ada 

kaitan pembelajaran dengan kehidupan nyata, 3) pembelajaran menuntut anak 

berpikir tingkat tinggi, 4) pembelajaran dapat digunakan untuk anak dengan 

karakteristik gaya belajar yang berbeda, 5) mampu mendorong adanya interaksi 

multiarah (siswa-guru, siswa-siswa, guru-siswa), 6) lingkungan dapat dijadikan 

sebagai media dan sumber belajar, 7) penataan lingkungan belajar yang 
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memudahkan siswa untuk belajar, 8) guru memantau proses belajar siswa, dan 

9) guru memberikan umpan balik terhadap hasil belajar siswa. 

Keaktifan belajar dapat ditunjukkan oleh siswa melalui aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan. Diederich (1936:166-169) menyebutkan 177 aktivitas yang 

dapat dilakukan oleh siswa sekolah menengah dan mengklasifikasikan aktivitas 

tersebut menjadi 8 yaitu:  

a. Aktivitas visual  

Aktivitas visual terdiri dari 13 aktivitas yang dapat dirangkum menjadi 

beberapa poin yaitu membaca, melihat gambar, mengamati, menginterpretasi, 

dan memeriksa. 

b. Aktivitas lisan 

Aktivitas lisan terdiri dari 43 aktivitas. Beberapa di antaranya yaitu 

mengemukakan pendapat, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan 

pertanyaan, memberi saran, wawancara, diskusi, dan interupsi. 

c. Aktivitas mendengarkan 

Aktivitas mendengarkan terdiri dari 11 aktivitas. Beberapa di antaranya 

yaitu mendengarkan penyajian materi, mendengarkan penjelasan informal, 

mendengarkan saat diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, dan 

mendengarkan saat wawancara.  

d. Aktivitas menulis 

Aktivitas menulis meliputi 22 aktivitas. Beberapa di antaranya yaitu 

menulis cerita, menulis laporan, menulis karangan, menulis rangkuman, 

mengerjakan tes tertulis, dan mengisi angket. 
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e. Aktivitas menggambar 

Aktivitas menggambar meliputi 8 aktivitas. Beberapa di antaranya yaitu 

melukis, membuat grafik atau diagram, menggambar peta, menggambar 

rencana, menggambar pola, dan menggambar tanpa tujuan. 

f. Aktivitas motorik 

Aktivitas motorik terdiri dari 47 aktivitas. Beberapa di antaranya adalah 

melakukan percobaan, memilih alat, pameran, membuat model, menari, dan 

berkebun. 

g. Aktivitas mental 

Aktivitas mental terdiri dari 23 aktivitas. Beberapa di antaranya adalah 

merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, dan membuat 

keputusan. 

h. Aktivitas emosional 

Aktivitas emosional terdiri dari 20 aktivitas, beberapa di antaranya yakni 

aktivitas yang berkaitan dengan minat, membedakan, berani, tenang, dll. 

Aktif atau tidaknya siswa secara fisik dalam pembelajaran dapat dinilai 

dengan melakukan pengamatan. Penilaian keaktifan siswa selama kegiatan 

belajar menurut Sudjana (2016:61) dapat dilihat pada hal-hal berikut: 

a. Siswa ikut serta dalam mengerjakan tugas belajarnya. 

b. Siswa memiliki keterlibatan dalam pemecahan masalah. 

c. Siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami baik kepada guru 

ataupun siswa lain. 
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d. Siswa berusaha mencari informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan 

masalah. 

e. Siswa melaksanakan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru. 

f. Siswa dapat menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya. 

g. Siswa melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 

h. Siswa menerapkan ilmu yang diperolehnya untuk menyelesaikan tugas 

yang dihadapinya. 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, kegiatan belajar mengajar tanpa 

aktivitas siswa dalam pembelajaran hanya akan bersifat pasif yang 

menyebabkan hasil belajar siswa tidak optimal. Oleh karena itu, guru harus 

mampu memunculkan keaktifan siswa dalam pembelajaran agar tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai dan siswa mendapat hasil belajar yang optimal. 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran terdiri dari aktivitas-aktivitas yang 

meliputi aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan, aktivitas 

menulis, aktivitas menggambar, aktivitas motorik, aktivitas mental, dan 

aktivitas emosional. Namun dalam penelitian ini indikator yang digunakan 

untuk mengukur keaktifan siswa hanya dibatasi sejumlah 13 poin, yakni: 1) 

siswa memperhatikan penjelasan guru, 2) siswa mendengarkan penjelasan 

guru, 3) siswa berani menjawab pertanyaan dari guru, 4) siswa menulis 

pertanyaan tentang materi yang belum dipahami, 5) siswa bertanya tentang 

materi yang belum dipahami kepada teman, 6) siswa menjawab pertanyaan dari 

teman yang belum paham materi, 7) siswa mampu mengemukakan pendapat 

saat diskusi, 8) siswa mendengarkan  pendapat teman saat diskusi, 9) siswa 
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mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk guru, 10) siswa bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok, 11) siswa membuat rangkuman hasil diskusi, 

12) siswa memperhatikan saat pembahasan hasil diskusi, dan 13) siswa 

mendengarkan saat pembahasan hasil diskusi. 

4. Hasil Belajar 

Suatu pembelajaran berhasil apabila tujuan dari pembelajaran tersebut 

tercapai dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Pencapaian tersebut dapat 

dilihat dari perolehan hasil belajar siswa, yang mana semakin tinggi hasil 

belajar siswa semakin tinggi pula tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. 

Hasil belajar siswa menurut Sudjana (2016:22) merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa setelah memperoleh pengalaman belajar. Hasil belajar 

siswa yang merupakan hasil penilaian dari guru tidak hanya digunakan untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran yang terlihat dari perubahan 

tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa, namun juga untuk mengambil 

tindakan perbaikan pengajaran atau perbaikan siswa itu sendiri. Apabila guru 

mengetahui hasil belajar siswa, maka guru dapat memberikan umpan balik 

berupa upaya untuk memperbaiki proses belajar mengajar. 

Dimyati & Mudjiono (2009:3) mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah 

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar 

tersebut dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. 

Dampak pengajaran berupa hasil yang dapat diukur, seperti yang tertuang 

dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan melompat setelah 
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latihan. Sedangkan dampak pengiring berupa terapan pengetahuan dan 

kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar. 

Menurut Khuluqo (2017:45) keberhasilan belajar merupakan tercapainya 

tujuan pembelajaran khusus dari materi yang telah dipelajari selama 

berlangsungnya proses pembelajaran. Tolok ukur dari keberhasilan proses 

belajar tersebut dapat dilihat dari dua indikator yang meliputi: 1) penguasaan 

materi pelajaran yang dibelajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara 

individu maupun secara kelompok, dan 2) perilaku yang disebutkan dalam 

tujuan pembelajaran khusus dapat dicapai oleh peserta didik, baik secara 

individu maupun secara kelompok. 

Sistem pendidikan nasional menggunakan klasifikasi belajar dari 

Benyamin Bloom yang terdiri dari tiga ranah (Sudjana, 2016:22-23) yaitu: 1) 

ranah kognitif, 2) ranah afektif, dan 3) ranah psikomotoris. Ranah kognitif 

berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang memiliki enam aspek di 

antaranya pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 

dan evaluasi. Ranah afektif berkaitan dengan sikap yang memiliki lima aspek 

di antaranya penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. Ranah psikomotoris berkaitan dengan keterampilan dan 

kemampuan bertindak, yang memiliki enam aspek di antaranya gerakan 

refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 

atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, serta gerakan ekspresif dan 

interpretatif. 
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Hamalik (2015:150) menegaskan bahwa hasil belajar merupakan bagian 

integral dari sistem instruksional. Berdasarkan hasil tersebut, ketercapaian 

tujuan instruksional dan pelaksanaan instruksional secara keseluruhan dapat 

diketahui. Apabila siswa dapat berbuat seperti yang diharapkan, maka tujuan 

instruksional tercapai, pun sebaliknya. Namun, kegagalan siswa tidak dapat 

dilihat dari aspek hasil belajar saja. Syah (2011:145) menjelaskan tiga faktor 

yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa secara global yaitu: 1) faktor 

internal, 2) faktor eksternal, dan 3) faktor pendekatan belajar. Faktor internal 

yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri seperti keadaan 

jasmani dan rohani siswa. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 

siswa seperti kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor pendekatan belajar 

yaitu bentuk  strategi dan metode yang digunakan siswa dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. 

Salah satu hal yang dapat digunakan sebagai dasar perolehan hasil belajar 

siswa yaitu melalui ujian/tes (Ekawatiningsih, 2016:71). Basuki & Hariyanto 

(2016:22) mendefinisikan tes sebagai suatu alat penilaian atau metode 

penilaian yang sistematis, sah, dapat dipercaya, dan objektif guna menentukan 

kecakapan, keterampilan, dan tingkat pengetahuan siswa terhadap bahan ajar, 

berupa suatu tugas atau soal yang harus diselesaikan secara individu maupun 

kelompok.  

Tes buatan guru biasanya berupa tes subjektif maupun tes objektif. Tes 

subjektif merupakan suatu bentuk tes yang dalam penilaiannya dipengaruhi 

oleh pribadi korektor. Tes subjektif berupa tes esai (essay test) atau tes uraian. 
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Tes objektif merupakan suatu bentuk tes yang dalam penilaiannya tidak 

dipengaruhi oleh pribadi korektor. Tes objektif dapat berupa tes benar-salah, 

tes melengkapi, tes pilihan ganda, dan tes mencocokkan.  

Menurut Joni (1984:31-32) tes subjektif dianggap lebih unggul dalam 

memberikan kelonggaran bagi siswa untuk menunjukkan originalitas dan 

kreativitas dalam menghadapi permasalahan, mengorganisasi pikiran, dan 

mengekspresikannya secara teratur dan tepat. Sedangkan tes objektif 

cenderung mengungkap proses intelek yang lebih sederhana dan tidak memberi 

kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan originalitas dan kreativitas 

pendekatan dalam pemecahan masalah, mengorganisasi pikiran maupun 

mengekspresikannya secara teratur dan tepat.  

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat dirangkum bahwa hasil belajar 

merupakan suatu hasil dari proses belajar siswa yang dapat digunakan untuk 

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran dan sebagai dasar untuk 

memperbaiki pengajaran maupun siswa itu sendiri. Hasil belajar siswa dapat 

diperoleh melalui suatu tes. Penelitian ini akan menggunakan tes subjektif 

berupa tes uraian karena jenis tes tersebut dapat mengukur hasil belajar siswa 

berdasarkan kreativitas yang lebih luas. 

5. Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar 

Salah satu jurusan yang ada di SMK Negeri 1 Magelang adalah Teknik 

Komputer dan Informatika (TKI). Program keahlian yang terdapat dalam 

jurusan ini adalah Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) dan Teknik 

Multimedia. 
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Komputer dan Jaringan Dasar adalah salah satu mata pelajaran wajib 

jurusan Teknik Komputer dan Informatika (TKI). Mata pelajaran ini 

menggantikan mata pelajaran Perakitan Komputer dan Jaringan Dasar pada 

kurikulum sebelumnya. Berdasarkan struktur kurikulum, mata pelajaran 

Komputer dan Jaringan Dasar disampaikan di kelas X semester I dan semester 

II masing-masing 4 jam pelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan 

membahas materi kedua dan ketiga pada semester II yaitu IP Address dan 

Sharing Sumber Daya pada Jaringan Komputer.  

Tabel 1. KD dan Materi Pokok Komputer dan Jaringan Dasar 

Kompetensi Dasar Materi Pokok 

3.9  Menerapkan pengalamatan 

IP pada jaringan komputer 
 IP Address 

 CIDR 

 Subnetting 

 Prosedur pengalamatan IP pada 

jaringan komputer 

4.9  Mengkonfigurasi 

pengalamatan IP pada 

jaringan komputer 

3.10  Menerapkan sumber daya 

berbagi pakai pada 

jaringan komputer 

 Sumber daya berbagi pakai 

 Prosedur instalasi sumber daya 

berbagi pakai 

 Teknik instalasi sumber daya 

berbagi pakai 

 

4.10  

 

Menginstalasi sumber 

daya berbagi pakai pada 

jaringan komputer 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fajri Agustyaningrum pada tahun 2014 

yang berjudul “Efektivitas Strategi Pembelajaran Rotating Trio Exchange 

untuk Meningkatkan Sikap Percaya Diri dan Prestasi Belajar Siswa Kelas 

X SMA N 1 Sedayu Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan dapat 
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meningkatkan sikap percaya diri peserta didik sebanyak 10,69%. Prestasi 

belajar dari peserta didik juga meningkat dengan hasil akhir 71,45%. 

Sementara sikap percaya diri peserta didik juga menjadi lebih tinggi. 

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian tersebut adalah variabel 

terikat penelitian ini adalah sikap percaya diri dan prestasi belajar siswa, 

sementara variabel terikat dari penelitian peneliti adalah keaktifan dan 

hasil belajar siswa.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Idawati pada tahun 2011 dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Menggunakan 

Superitem untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa 

pada Pokok Bahasan Persegi dan Persegi Panjang”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif Rotating Trio 

Exchange dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap matematika 

dengan persentase sebelum tindakan sebesar 23,07% dan setelah tindakan 

menjadi 64,5%. Sedangkan hasil belajar meningkat sebesar 56,54%. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah variabel terikat 

yaitu keaktifan belajar siswa yang akan diteliti oleh peneliti. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Frensista, Dinawati Trapsilasiwi, dan 

Nurcholif D. S. L. pada tahun 2014 dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi Rotating Trio Exchange untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII A pada Sub Pokok Bahasan 

Keliling dan Luas Bangun Segitiga dan Segiempat di SMP Negeri 1 Ajung 

Semester Genap Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil dari penelitian ini 
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menunjukkan bahwa pada siklus I, persentase hasil belajar siswa 71,79%. 

Di siklus II, hasil belajar siswa meningkat menjadi 87,18%. Dari 

persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti adalah variabel terikat yaitu keaktifan siswa yang akan 

diteliti oleh peneliti. 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini diawali dengan adanya permasalahan yang muncul, salah 

satunya adalah rendahnya keaktifan siswa kelas X EC SMK Negeri 1 

Magelang dalam mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. Keaktifan yang 

dimaksud dalam hal ini adalah keaktifan siswa dalam berdiskusi, bertanya, 

mengemukakan pendapat, mengembangkan materi, dan pemanfaatan media. 

Selain itu, model pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih belum 

maksimal dan belum bervariasi sehingga hasil belajar siswa pun masih banyak 

yang belum mencapai KKM. Ada 24 siswa dari 31 siswa yang masih belum 

mencapai KKM dengan persentase 77,42%. 

Berdasarkan masalah tersebut, terdapat alternatif penyelesaian masalah 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar secara berkelanjutan. Kerangka pikir 

dari penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 



28 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian Tindakan 

Penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar 

Komputer dan Jaringan Dasar Siswa Kelas X EC SMK Negeri 1 Magelang” ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research 

(CAR). PTK merupakan penelitian yang dilakukan dalam suatu kelas dengan 

langkah merencanakan, melaksanakan, dan mereflesikan tindakan secara 

kolaboratif dan partisipatif guna memperbaiki proses pembelajaran, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Kolaboratif dalam penelitian yang dimaksud yakni penelitian ini 

melibatkan guru dan teman sejawat guna membantu dan mendukung proses 

pelaksanaan penelitian. Sedangkan maksud partisipatif dalam penelitian ini 

adalah peneliti terlibat langsung dalam setiap tahapan penelitian yang 

dilakukan.  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan terus menerus selama PTK 

dilaksanakan (Daryanto, 2011:30). Oleh sebab itu PTK lebih mementingkan 

proses. Jika prosesnya baik, maka hasilnya juga akan baik. PTK yang hanya 

dilaksanakan selama satu siklus saja dengan capaian hasil yang sudah baik, 
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tidak boleh dihentikan. Hal tersebut dikarenakan proses yang terjadi dalam satu 

siklus belum teramati dengan baik, karena pelaksanaannya hanya satu kali. 

Sehingga, PTK dilaksanakan paling sedikit dua siklus dengan setiap siklusnya 

minimal dua kali pertemuan (Arikunto dkk, 2016:46).  

Desain penelitian ini menggunakan desain Kemmis & McTaggart yang 

terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: 1) tahap 

perencanaan (planning), 2) tahap tindakan (acting), 3) tahap pengamatan 

(observing), dan 4) tahap refleksi (reflecting). Pelaksanaan tahap kedua dan 

ketiga merupakan satu kesatuan. Hal ini disebabkan karena saat tahap tindakan 

dilaksanakan, tahap observasi juga harus dilaksanakan. 

 

Gambar 2. Siklus Model Kemmis dan McTaggart 

(Kemmis & McTaggart, 1988:11) 

1. Tahap Perencanaan (Planning) 

Masalah yang telah ditemukan dijadikan dasar dalam tahap perencanaan. 

Tahap perencanaan yang dilakukan yakni persiapan administrasi pembelajaran 

yang terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 



31 

 

instrumen penelitian berupa lembar observasi keaktifan belajar siswa dan tes 

hasil belajar siswa. 

2. Tahap Tindakan (Acting) 

Tahap tindakan merupakan penerapan atau implementasi dari perencanaan 

yang telah dibuat. Guru melaksanakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE)  berdasarkan RPP 

yang telah dipersiapkan dan melakukan evaluasi dengan tes di akhir siklus. 

3. Tahap Observasi (Observing) 

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan tindakan. Peneliti dan teman 

sejawat yang merupakan observator melakukan observasi keaktifan belajar 

siswa ketika guru melakukan proses pembelajaran. Pedoman dari kegiatan ini 

adalah lembar observasi keaktifan belajar siswa yang telah dipersiapkan pada 

tahap perencanaan. 

4. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Tahap refleksi dilakukan guna mengingat kembali keseluruhan tindakan 

yang telah dilaksanakan. Data yang diperoleh dari observasi dianalisis dan 

didiskusikan dengan guru untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang 

terjadi selama pembelajaran yang telah dilakukan. Data dan hasil diskusi 

tersebut dijadikan sebagai landasan perencanaan pembelajaran pada siklus 

selanjutnya.   

B. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada semeseter genap 

tahun ajaran 2017/2018 yang disesuaikan dengan jadwal kegiatan belajar 
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mengajar Komputer dan Jaringan Dasar kelas X EC. Pengambilan data akan 

dilakukan selama dua bulan yaitu pada bulan Maret hingga April 2018 

sebanyak empat kali pertemuan dengan menggunakan siklus I dan siklus II. 

C. Deskripsi Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Magelang. Alasan dipilihnya 

lokasi tersebut didasarkan pada hasil observasi selama kegiatan Praktik 

Lapangan Terbimbing (PLT), dimana ditemukan masalah yang berkaitan 

dengan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

SMK Negeri 1 Magelang merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang 

yang berdiri pada tanggal 1 Agustus 1965 berdasarkan S.P. Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 136/Dirpt/BI/65 dengan Jurusan Bangunan Gedung 

dan Jurusan Mesin. Tahun 1970 dikukuhkan melalui SK Dirjen Pendidikan 

dengan Nomor Surat 306/Set.DDT/70 tertanggal 13 April 1970. Tahun 1988, 

lokasi sekolah dipindah dari Tuguran dan menempati lokasi baru di Jalan 

Cawang No. 2 Jurang Ombo, Kota Magelang. Sejak berdirinya SMK Negeri 1 

Magelang selalu mengalami perkembangan dan pembukaan jurusan baru, 

seperti: Teknik Listrik, Teknik Otomotif, Teknik Elektronika, dan Teknik 

Komputer. 

D. Subjek Penelitian dan Karakteristiknya 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X EC di SMK Negeri 1 

Magelang tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 31 orang. Siswa tersebut  
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terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan dengan kemampuan 

akademis yang berbeda. 

E. Skenario Tindakan 

Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap yakni tahap pra-tindakan dan tahap 

pelaksanaan penelitian. Tahap pra-tindakan merupakan tahap sebelum memulai 

siklus PTK. Sedangkan tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari siklus I dan 

siklus II sesuai dengan tahap-tahap pada model Kemmis & McTaggart pada 

Gambar 2. 

1. Pra-Tindakan 

Tahap pra-tindakan dilaksanakan untuk mengetahui kondisi awal siswa 

dan untuk merencanakan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian. 

Kondisi awal siswa diketahui dengan melakukan observasi di kelas X EC saat 

pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. Observasi dilakukan dengan 

menggunakan instrumen penelitian yang telah divalidasi oleh validator. Hasil 

dari observasi tersebut yaitu data keaktifan dan hasil belajar siswa. Setelah 

kondisi awal siswa diketahui, peneliti dapat merumuskan hal-hal yang perlu 

dipersiapkan untuk pelaksanaan siklus pertama, yang meliputi: 

a. Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, dan media 

pembelajaran. RPP yang disusun disesuaikan dengan ciri-ciri model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange terutama dalam 

kegiatan inti pembelajaran terkait rotasi kelompok yang terjadi saat 

diskusi.  
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b. Menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi keaktifan belajar 

siswa dan soal-soal tes untuk mengukur hasil belajar siswa. 

c. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang digunakan sebagai bahan diskusi 

kelompok sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange. 

d. Membuat penanda (nomor 0, 1, 2) guna memudahkan pengamatan 

keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran. 

e. Menentukan observer yang akan membantu dalam pelaksanaan penelitian. 

Peneliti akan dibantu 2 orang observer yang akan mengamati keaktifan 

belajar siswa selama pembelajaran. 

f. Mensosialisasikan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange kepada guru mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. 

g. Membagi kelompok siswa sesuai dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Rotating Trio Exchange, setiap kelompok memiliki 3 anggota. 

Namun, siswa kelas X EC berjumlah 31 yang tidak habis dibagi 3, 

sehingga peneliti menggunakan variasi yang dapat diterapkan yakni 

membentuk 9 kelompok yang terdiri dari anggota 3 orang dan 2 kelompok 

yang terdiri dari 2 anggota. Penetapan anggota kelompok didasarkan 

prinsip heterogenitas yakni dengan latar belakang yang berbeda, seperti 

perbedaan jenis kelamin dan kemampuan akademis yang dilihat dari hasil 

ulangan harian siswa yang telah diperoleh. 

2. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 
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Perencanaan yang dirumuskan pada siklus I yaitu: 

1) Mempersiapkan RPP dan media pembelajaran yang telah disusun pada 

tahap pra-tindakan. 

2) Mempersiapkan instrumen penelitian yang telah dibuat yakni lembar 

observasi keaktifan siswa dan soal tes. 

3) Mempersiapkan peralatan untuk dokumentasi dan observasi. 

4) Mempersiapkan penanda dan pertanyaan bahan diskusi. 

b. Tahap Tindakan (Acting) 

Tindakan yang dilaksanakan pada siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan. 

Setiap pertemuan yang dilakukan berlangsung selama 4 x 45 menit. Tahap ini 

merupakan pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange oleh guru sesuai dengan RPP yang telah disusun. 

Akhir dari tahap ini ialah evaluasi siswa pada akhir siklus I dengan soal tes 

guna mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran tersebut. 

c. Tahap Observasi (Observing) 

Pelaksanaan tahap observasi bersamaan dengan tahap tindakan, dimana 

dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Observasi tersebut dilakukan 

untuk mengetahui keaktifan belajar siswa selama mengikuti pembelajaran 

dengan model Rotating Trio Exchange. Instrumen penelitian berupa lembar 

observasi keaktifan siswa digunakan dalam tahap ini oleh peneliti dan observer 

lain yang membantu penelitian. Selain itu peneliti juga mengamati hasil belajar 

siswa berdasarkan hasil tes yang dikerjakan siswa. 

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 
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Kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran dikaji 

ulang pada tahap refleksi untuk dijadikan pertimbangan pelaksanaan siklus 

berikutnya. Kekurangan yang ditemukan akan diperbaiki pada siklus II. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 

1) Mengumpulkan hasil observasi yang telah diperoleh selama siklus I. 

2) Menganalisis hasil observasi pada siklus I. 

3) Melakukan refleksi terhadap hasil observasi yang telah diperoleh bersama 

guru dan observer lain guna merencanakan tindakan perbaikan yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

3. Siklus II 

Hasil refleksi siklus I digunakan untuk perbaikan di siklus II. Siklus II 

terdiri dari 2 pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuan 4 x 45 menit. 

Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus II sama dengan siklus I. Pelaksanaan 

siklus II diharapkan mampu mengatasi kekurangan-kekurangan yang terjadi 

selama siklus I agar hasil penelitian yang didapat sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan. Namun, apabila hasil penelitian pada siklus ini belum mencapai 

kondisi tersebut, maka perlu dilakukan siklus selanjutnya agar hingga hasil 

penelitian yang dicapai sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data disesuaikan dengan jenis data yang 

dikumpulkan, tujuan penelitian, pemahaman, dan kemampuan peneliti dalam 

pelaksanaan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

1. Observasi 

Pengumpulan data tentang keaktifan belajar siswa selama pembelajaran 

dilakukan dengan observasi. Instrumen dari teknik ini adalah lembar observasi 

keaktifan belajar siswa. Berdasarkan jumlah siswa X EC yakni 31 anak, setiap 

observer dalam penelitian memiliki bagian tersendiri untuk diamati. Observer 1 

dan 2 masing-masing akan mengamati 11 anak, sementara observer 3 akan 

mengamati 9 anak. Lembar observasi yang digunakan menggunakan 

pernyataan “Ya” yang bernilai 1 dan “Tidak” yang bernilai 0. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

No 
Jenis aktivitas 

yang diamati 
Indikator yang diamati 

Pelaksanaan 

dalam 

pembelajaran 

1 
Aktivitas 

visual 

Memperhatikan penjelasan guru 
Tahap Guru 

Mengajar 

Memperhatikan saat  

pembahasan hasil diskusi 

Tahap Pembahasan 

Hasil Diskusi 

2 Aktivitas lisan 

Bertanya tentang materi yang 

belum dipahami kepada teman 

Tahap Diskusi 

Kelompok 

Mengemukakan pendapat saat 

diskusi  

Tahap Diskusi 

Kelompok 

3 
Aktivitas 

mendengarkan 

Mendengarkan penjelasan guru 
Tahap Guru 

Mengajar 

Mendengarkan pendapat teman 

saat diskusi 

Tahap Diskusi 

Kelompok 

Mendengarkan saat 

pembahasan hasil diskusi 

Tahap Pembahasan 

Hasil Diskusi 

4 
Aktivitas 

menulis 

Mengerjakan tugas sesuai 

dengan petunjuk guru 

Tahap Diskusi 

Kelompok 
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No 
Jenis aktivitas 

yang diamati 
Indikator yang diamati 

Pelaksanaan 

dalam 

pembelajaran 

Membuat rangkuman hasil 

diskusi 

Tahap Diskusi 

Kelompok 

Menulis pertanyaan tentang 

materi yang belum dipahami 

Tahap Diskusi 

Kelompok 

5 
Aktivitas 

mental 

Menjawab pertanyaan dari 

teman yang belum paham 

materi 

Tahap Diskusi 

Kelompok 

Bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok 

Tahap Diskusi 

Kelompok 

6 
Aktivitas 

emosional 

Berani menjawab pertanyaan 

dari guru 

Tahap Guru 

Mengajar 

 

2. Tes 

Teknik pengumpulan data hasil belajar siswa menggunakan teknik tes. Tes 

tersebut dilakukan setiap akhir siklus guna melihat hasil belajar siswa setelah 

mengikuti pembelajaran. Instrumen yang digunakan pada teknik ini adalah soal 

tes yang berupa soal uraian. 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siklus I 

No. Indikator Nomor 

Soal 

Skor Maksimum 

1 Menjelaskan konsep pengalamatan 

IP 

1 , 2 9 , 9 

2 Mengklasifikasikan jenis 

pengalamatan IP 

3 10 

3 Menentukan cara pengalamatan IP 

pada jaringan komputer 

4 17 

4 Melakukan konfigurasi 

pengalamatan IP pada jaringan 

komputer 

5 7 

5 Menguji hasil konfigurasi 

pengalamatan IP pada jaringan 

komputer 

6 8 

Jumlah 6 60 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siklus II 

No. Indikator Nomor 

Soal 

Skor Maksimum 

1 Menjelaskan prinsip sharing resource 

pada jaringan komputer 

1 , 2 8 , 6 

2 Mengklasifikasikan jenis sharing 

resource pada jaringan komputer 

3 6 

3 Menentukan cara sharing resource 

pada jaringan komputer 

4 5 

4 Melakukan sharing resource pada 

jaringan komputer 

5 10 

5 Menguji hasil sharing resource pada 

jaringan komputer 

6 5 

Jumlah 6 40 

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung 

sebagai penguat data observasi dan tes. Dokumentasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini berupa video saat pembelajaran berlangsung, pengumpulan daftar 

nama siswa, daftar nama kelompok beserta anggotanya, RPP, dan hasil belajar 

siswa. 

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila telah mencapai kriteria 

keberhasilan yang ditentukan. Penetapan kriteria keberhasilan dilakukan saat 

tahap pra-siklus dimana diketahui batas bawah penentuan kriteria keberhasilan 

berdasarkan observasi pra-siklus yang dilakukan. Siklus PTK yang telah 

direncanakan pun akan berhenti ketika kriteria keberhasilan telah tercapai. 
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H. Teknik Analisis Data 

Setelah dilakukan pengumpulan data, perlu dilakukan analisis atau 

pengolahan data agar peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan 

model pembelajaraan kooperatif tipe Rotating Trio Exchange dapat diketahui. 

Data yang dimaksud yaitu data hasil observasi dan tes hasil belajar siswa. 

1. Analisis Data Observasi 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, analisis data yang digunakan 

yaitu analisis data deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh nantinya akan 

dibandingan antara siklus I dan siklus II. Langkah-langkah yang dilakukan 

yaitu: 

a) Skor dari setiap indikator keaktifan siswa dijumlahkan untuk mengetahui 

nilai total keaktifan masing-masing indikator dan masing-masing siswa. 

b) Perolehan nilai total keaktifan setiap indikator dari setiap siswa 

dibandingkan dengan jumlah skor maksimal yang ditentukan. 

c) Persentase keaktifan siswa dalam satu indikator dapat dihitung dengan 

membandingkan skor setiap indikator yang diperoleh dengan jumlah siswa 

dikalikan 100%. 

                                     
                   

              
        

d) Persentase keaktifan siswa dalam satu kelas dapat dihitung dengan 

membandingkan nilai total setiap indikator dengan perkalian jumlah poin 

indikator dan jumlah siswa dan dikalikan 100%.  
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2. Analisis Hasil Tes 

Pengolahan data hasil tes dilakukan dengan analisis data kuantitatif 

melalui penentuan rata-rata nilai tes yang diperoleh siswa. Rata-rata tersebut 

diperoleh dengan menjumlahkan nilai yang diperoleh setiap siswa dan 

membaginya dengan jumlah siswa di kelas. Rumus penghitungan rata-rata nilai 

tes yaitu: 

 ̅   
   

   
 

Keterangan: 

 ̅ = Nilai rata-rata 

    = Jumlah nilai siswa satu kelas 

    = Jumlah siswa satu kelas 

Sementara rumus penghitungan persentase siswa yang mencapai KKM 

yaitu: 

   
    

   
        

Keterangan: 

   = Persentase ketuntasan siswa 

     = Jumlah siswa yang mencapai KKM 

     = Jumlah siswa satu kelas 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Kegiatan Pra-Siklus 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 

Magelang berlangsung selama kurang lebih dua bulan yakni mulai tanggal 5 

Maret 2018 hingga 17 April 2018. Sebelum pelaksanaan siklus, dilakukan 

observasi mengenai kegiatan belajar mengajar di kelas X EC yang terdiri dari 

31 siswa. Selain itu juga dilakukan dialog bersama guru pengampu mata 

pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar kelas X EC yaitu Ibu Sri Puji Hastuti, 

M.Si. Kegiatan tersebut dilakukan guna mengetahui kondisi kelas, khususnya 

tentang perilaku siswa saat pelajaran. Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa belum semua siswa dalam kelas memiliki perhatian 

yang baik. Hanya terdapat beberapa siswa yang aktif bertanya dan berani 

mengemukakan pendapat. Ada salah satu siswa yang tertidur dan bermain 

handphone. Sementara siswa lainnya hanya sebatas ikut berpartisipasi dalam 

pembelajaran. 

Hasil dialog yang diperoleh yakni keaktifan siswa selama pembelajaran 

masih rendah. Hal ini ditunjukkan seperti saat guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami, hanya satu atau dua 

siswa saja yang mengajukan pertanyaan atau malah tidak ada sama sekali. 

Sedangkan ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa, sebagian besar 
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siswa tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut. Selain itu, diskusi kelompok 

saat pembelajaran juga hanya didominasi oleh siswa tertentu serta masih 

banyak siswa yang belum berani mengemukakan pendapat ketika diskusi. 

Kurangnya keaktifan siswa saat pembelajaran menyebabkan adanya pengaruh 

pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa saat ulangan harian mata pelajaran 

Komputer dan Jaringan Dasar sebelum penelitian dilakukan ditunjukkan pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Ulangan Harian Komputer Dan Jaringan Dasar Kelas X EC  

No. Nama Keterangan 

1 AFM Tuntas 

2 AEL Belum Tuntas 

3 AP Belum Tuntas 

4 AS Belum Tuntas 

5 AMI Tuntas 

6 AAN Belum Tuntas 

7 AP Belum Tuntas 

8 BAP Belum Tuntas 

9 DW Belum Tuntas 

10 DSS Tuntas 

11 DPA Tuntas 

12 FA Tuntas 

13 FAM Belum Tuntas 

14 GNM Tuntas 

15 GS Belum Tuntas 

16 GA Tuntas 

17 HA Belum Tuntas 

18 INA Belum Tuntas 

19 MSR Belum Tuntas 

20 NH Belum Tuntas 

21 RACNA Belum Tuntas 

22 RKM Tuntas 

23 SLK Tuntas 

24 SHI Belum Tuntas 

25 TR Belum Tuntas 

26 TAR Belum Tuntas 

27 VIR Belum Tuntas 

28 WMT Belum Tuntas 
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No. Nama Keterangan 

29 WMR Belum Tuntas 

30 WSN Belum Tuntas 

31 YA Belum Tuntas 

(Sumber: Dokumentasi Analisis Hasil Belajar Siswa X EC) 

Berdasarkan data hasil ulangan harian pada Tabel 5, siswa yang sudah 

mencapai nilai KKM hanya terdapat 9 siswa dengan persentase 29,03%. 

Sedangkan 22 siswa lainnya masih belum mencapai KKM, sehingga dapat 

dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas X EC pada mata pelajaran Komputer 

dan Jaringan Dasar tergolong masih rendah. 

Kegiatan observasi terhadap keaktifan dan hasil ulangan siswa saat pra-

siklus membuat peneliti mengetahui kondisi awal siswa. Kondisi awal tersebut 

dijadikan batas bawah indikator keberhasilan penelitian. Berdasarkan kondisi 

tersebut pula peneliti dapat menentukan target yang harus dicapai sehingga 

penelitian dapat dikatakan berhasil. Pembelajaran dikatakan berhasil dan 

berkualitas apabila sesuai dengan kebutuhan dan sebagian besar peserta didik 

terlibat secara aktif (Mulyasa, 2006:101-102). Penentuan target untuk indikator 

keberhasilan penelitian ditentukan bersama guru pengampu mata pelajaran 

Komputer dan Jaringan Dasar. Target tersebut disesuaikan dengan harapan 

guru pengampu bagaimana kondisi keaktifan belajar siswa setelah penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange. Indikator 

keberhasilan penelitian ditunjukkan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Indikator Keberhasilan 

No. Indikator Base Line Target 

1 Memperhatikan penjelasan guru 71% 80% 

2 Mendengarkan penjelasan guru 58% 80% 

3 Berani menjawab pertanyaan dari guru 16% 42% 

4 Menulis pertanyaan tentang materi yang belum 

dipahami 
0% 35% 

5 Bertanya tentang materi yang belum dipahami 

kepada teman 
42% 70% 

6 Menjawab pertanyaan dari teman yang belum 

paham materi 
19% 32% 

7 Mengemukakan pendapat saat diskusi 35% 75% 

8 Mendengarkan pendapat teman saat diskusi 26% 75% 

9 Mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk 

guru 
58% 80% 

10 Bekerjasama dalam menyelesaikan tugas 

kelompok 
68% 80% 

11 Membuat rangkuman hasil diskusi 16% 30% 

12 Memperhatikan saat pembahasan hasil diskusi 68% 80% 

13 Mendengarkan saat pembahasan hasil diskusi 68% 80% 

14 Hasil belajar siswa lulus KKM 29,03% 70% 

(Sumber: Data Hasil Observasi Pra-Siklus dan Diskusi dengan Guru) 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat dilihat ada beberapa aspek yang 

memiliki target keberhasilan yang sama. Aspek pertama, kedua, kesembilan, 

kesepuluh, keduabelas, dan ketigabelas memiliki persentase target keberhasilan 

80%. Aspek tersebut yakni memperhatikan penjelasan guru, mendengarkan 

penjelasan guru, mengerjakan tugas sesuai petunjuk guru, bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok, memperhatikan saat pembahasan hasil diskusi, 

dan mendengarkan saat pembahasan hasil diskusi. Sementara itu aspek ketiga 

yaitu berani menjawab pertanyaan dari guru memiliki persentase  target 

keberhasilan 42%. Aspek keempat yaitu menulis pertanyaan tentang materi 

yang belum dipahami persentase ditargetkan berhasil sebanyak 35%. Kondisi 

awal dari aspek keempat yaitu 0% karena saat observasi pra-siklus tidak ada 
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siswa yang menulis pertanyaan tentang materi yang belum dipahami dan guru 

juga belum mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan tersebut. Aspek 

kelima dan aspek keempatbelas memiliki persentase target keberhasilan yang 

sama yaitu 70%. Aspek kelima yaitu bertanya tentang materi yang belum 

dipahami kepada teman dan aspek keempatbelas yaitu hasil belajar siswa lulus 

KKM. Aspek ketujuh dan kedelapan juga memiliki persentase target 

keberhasilan yang sama yakni sejumlah 75% yaitu mengemukakan pendapat 

saat diskusi dan mendengarkan pendapat teman saat diskusi. Sedangkan aspek 

kesebelas yaitu membuat rangkuman hasil diskusi memiliki persentase target 

keberhasilan 30%. 

Di samping kegiatan observasi, saat kegiatan pra-siklus juga ditentukan 

siapa yang akan terlibat selama penelitian serta tugasnya masing-masing. 

Penelitian ini melibatkan guru mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar, 

asisten guru, dan tiga teman sejawat sebagai observer. Guru bertugas mengajar 

di kelas menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange. Asisten guru bertugas mendampingi guru melaksanakan model 

pembelajaran tersebut sehingga sesuai dengan desain pembelajaran yang 

dirancang. Asisten guru tersebut adalah peneliti sendiri. Sedangkan observer 

bertugas mengamati keaktifan belajar siswa selama kegiatan pembelajaran. 

Ketiga observer yang terlibat yaitu mahasiswa Fakultas Teknik, Universitas 

Negeri Yogyakarta angkatan tahun 2014 atas nama Setyorini, Abdur Rofi’ 

Zihni, dan Hanif Prasojo. 
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Kegiatan pra-siklus lainnya yang dilakukan oleh peneliti, guru, dan kedua 

observer yaitu menyamakan persepsi tentang penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange, membahas langkah-langkah proses 

pembelajaran, mendiskusikan materi yang akan disampaikan, merencanakan 

poin-poin keaktifan yang akan diamati. Setelah itu peneliti menyusun RPP 

serta membuat lembar keaktifan belajar siswa. Materi atau bahan ajar yang 

digunakan untuk pembelajaran yang dilaksanakan disesuaikan dengan silabus 

Komputer dan Jaringan Dasar yang telah disusun oleh guru. Pembagian materi 

untuk setiap pertemuan disajikan dalam  rincian berikut ini: 

Siklus I : 

Pertemuan 1 : Pengalamatan IP (Konsep Dasar IP Address)  

Pertemuan 2 : Pengalamatan IP (Subnetting, CIDR, Konfigurasi, dan 

Pengujian) 

Siklus II : 

Pertemuan 1 : Sharing Resource (Konsep Dasar dan Manfaat) 

Pertemuan 2 : Sharing Resource (Prosedur Instalasi) 

Peneliti bersama guru juga mendiskusikan tentang pembagian kelompok 

diskusi yang akan dibentuk sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange. kelompok 

diskusi yang dibentuk seharusnya memiliki 3 anggota. Namun, dikarenakan 

siswa kelas X EC berjumlah 31 anak, kelompok yang terbentuk yaitu 11 
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kelompok yang terdiri dari 9 kelompok dengan anggota 3 orang, dan 2 

kelompok lainnya beranggotakan 2 orang sesuai dengan variasi yang dapat 

dibentuk menurut Melvin L. Silberman. Pembagian anggota kelompok diskusi 

didasarkan dengan latar belakang siswa yang berbeda, yakni berbeda jenis 

kelamin dan kemampuan akademik yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa 

pada ulangan harian yang diperoleh saat pra-siklus. Peneliti membuat daftar 

siswa dengan nilai akademik tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang tergolong 

memiliki nilai akademik tinggi dibagi rata ke dalam 11 kelompok yang 

terbentuk. Setelah itu, disusul dengan menambahkan siswa dengan nilai 

akademik sedang dan rendah. Selanjutnya setiap kelompok dipastikan jika 

anggotanya heterogen berdasarkan jenis kelamin agar dalam setiap kelompok 

terdiri dari anggota dengan kemampuan akademis dan jenis kelamin yang 

berbeda. 

Setelah pembagian kelompok usai, setiap siswa ditentukan nomor pin yang 

akan dipakai sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange yaitu 0, 1, dan 2. Nomor pin 0 ditetapkan untuk siswa dengan 

kemampuan akademik tinggi, sehingga siswa tersebut adalah anggota tetap dari 

kelompok asal dan tidak berpindah tempat. Hal ini diharapkan agar ketika 

anggota kelompok dirotasi, di setiap kelompok selalu terdapat siswa dengan 

kemampuan akademik tinggi yang dapat membantu anggota kelompoknya 

yang kurang paham tentang materi saat diskusi berlangsung. Pembagian 

kelompok diskusi disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Pembagian Kelompok Diskusi 

KELOMPOK A KELOMPOK B KELOMPOK C 

0 AFM 0 AMI 0 SHI  

1 NH 1 RACNA 1 AS 

2 AEL 2 AP 2 INA 

KELOMPOK D KELOMPOK E KELOMPOK F 

0 DSS 0 DPA 0 FA 

1 AAN 1 AP 1 DW 

2 TR 2 TAR 2 VIR 

KELOMPOK G KELOMPOK H KELOMPOK I 

0 GNM 0 GA 0 RKM 

1 FAM 1 GS 1 HA 

2 WM 2 WMR 2 YA 

KELOMPOK J KELOMPOK K 

0 BAP 0 WSN 

1 SLK 1 MSR 

 

Penelitian akan dilaksanakan sesuai dengan jadwal mata pelajaran 

Komputer dan Jaringan Dasar kelas X EC SMK Negeri 1 Magelang. Jadwal 

mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar dilaksanakan setiap hari Senin 

pukul 08.00 sampai dengan 11.00 WIB. Pelaksanaan penelitian dimulai pada 

hari Senin tanggal 5 Maret 2018. Selanjutnya pertemuan kedua dilakukan pada 

hari Selasa, 6 Maret 2018. Pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan di ruang 

lain, dikarenakan bengkel komputer yang seharusnya digunakan disterilisasi 

guna pelaksanaan UNBK kelas XII. Pertemuan 2 pada siklus I dan siklus II 

dilakukan di luar jadwal semestinya dikarenakan tanggal 12 Maret 2018 dan 23 

April 2018 bergantian dengan mata pelajaran lain, sehingga atas izin dan 
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perintah dari guru, penelitian pertemuan 2 siklus I dipindahkan hari Selasa 

tanggal 6 Maret 2018 dan penelitian pertemuan 2 siklus II dipindahkan hari 

Selasa tanggal 17 April 2018. Jadwal rencana pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas disajikan di Tabel 8. 

Tabel 8. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Pertemuan 

Ke- 
Siklus Hari/Tanggal Materi 

1 

I 

Senin, 5 Maret 2018 Pengalamatan IP (Konsep 

Dasar) 

2 Selasa, 6 Maret 2018 Pengalamatan IP 

(Subnetting, CIDR, 

Konfigurasi, dan Pengujian) 

1 

II 

Senin, 16 April 2018 Sharing Resource (Konsep 

Dasar dan Manfaat) 

2 Selasa, 17 April 

2018 

Sharing Resource (Prosedur 

Instalasi) 

 

2. Siklus I 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan tahap awal dari siklus Kemmis & 

McTaggart. Perencanaan diperlukan untuk merancang seluruh kegiatan selama 

satu siklus yang akan dilakukan. Siklus I direncanakan terdiri dari dua 

pertemuan. Hal-hal yang dipersiapkan untuk kedua pertemuan tersebut antara 

lain: 

1) RPP yang telah disusun saat pra-siklus. 

2) Lembar observasi keaktifan siswa. 
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3) Alat dokumentasi dan alat tulis untuk kegiatan observasi. 

4) Nomor pin yang telah dibuat saat pra-siklus. 

b. Tindakan 

Rancangan pembelajaran yang telah direncanakan dilaksanakan pada tahap 

tindakan. Tindakan tersebut berupa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Rotating Trio Exchange pada kegiatan belajar mengajar di kelas X EC.  

1) Pertemuan 1 

Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 5 Maret 

2018, mulai pukul 08.00 WIB hingga 11.00 WIB. Materi yang disampaikan 

pada pertemuan pertama yaitu tentang konsep dasar alamat IP. Langkah-

langkah pembelajaran yang dilakukan antara lain: 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Guru memasuki kelas, membuka dengan salam, dan berdoa. Setelah itu 

guru mulai mengkondisikan kelas hingga siswa siap belajar serta melakukan 

presensi kehadiran siswa. Setelah itu, guru memberikan apersepsi tentang 

gambaran umum pengalamatan IP di sekolah dan memberikan motivasi kepada 

siswa untuk mempelajarinya. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai setelah pembelajaran selesai. Kemudian guru menjelaskan 

tentang model pembelajaran yang akan digunakan pada pertemuan tersebut 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange.  

b) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan materi pelajaran secara ringkas dan merangkum poin-

poin dasar yang dirasa penting bagi siswa. Siswa diminta memperhatikan 
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materi yang disampaikan oleh guru dan mencatat bagian-bagian pentingnya. 

Setelah penyampaian materi selesai, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan. Apabila tidak ada siswa yang bertanya, 

maka guru yang memberikan pertanyaan untuk siswa. 

Setelah pemberian materi selesai, kegiatan belajar dilanjutkan pada tahap 

diskusi kelompok. Guru membacakan daftar kelompok, membagikan nomor 

pin siswa, dan menginstruksikan siswa untuk menempatkan diri sesuai dengan 

kelompok yang telah ditentukan. Pembagian kelompok tersebut membuat 

sedikit kegaduhan di ruang kelas, sehingga daftar kelompok perlu dibacakan 

beberapa kali. Setelah siswa menempatkan diri pada kelompoknya masing-

masing, guru membagikan lembar diskusi pertama untuk siswa pada setiap 

kelompok dan menginstruksikan siswa untuk melangsungkan diskusi. Di 

lembar diskusi yang dibagikan tersebut, terdapat bagian yang ditujukan untuk 

siswa menulis pertanyaan tentang materi yang belum dipahami dan terdapat 

soal yang dapat didiskusikan siswa dengan kelompoknya. Siswa dapat mencari 

sumber informasi dari buku, internet maupun media lain yang tersedia untuk 

mencari jawaban dari pertanyaannya ataupun pertanyaan pada lembar diskusi. 

Setelah hasil diskusi didapat, siswa menuliskan kesimpulan jawaban dari 

pertanyaan pada lembar diskusi dan mengumpulkannya kepada guru. Setelah 

semua kelompok mengumpulkan lembar diskusi, guru membahas jawaban dari 

pertanyaan pada lembar diskusi. Selain itu, guru juga membahas pertanyaan 

siswa yang ditulis di lembar diskusi.  
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Kemudian dilanjutkan dengan rotasi kelompok sesuai model pembelajaran 

yang diterapkan. Siswa dengan nomor pin 0 tetap tinggal di tempat, sedangkan 

siswa dengan nomor pin 1 berpindah ke satu kelompok searah jarum jam dan 

siswa dengan nomor pin 2 berpindah ke dua kelompok searah jarum jam. 

Setelah itu guru membagikan lembar diskusi yang kedua. Sama halnya dengan 

diskusi sebelumnya, siswa dapat mencari sumber informasi dari buku, internet 

maupun media lain yang tersedia untuk mencari jawaban pertanyaan di lembar 

diskusi. Kemudian siswa menuliskan kesimpulan yang didapat dari diskusi 

yang telah dilakukan dan mengumpulkan lembar diskusi ke guru. Guru 

membahas jawaban pertanyaan dari lembar diskusi yang kedua dan membahas 

pertanyaan siswa yang tertulis di lembar diskusi. 

Selanjutnya dilakukan rotasi kedua. Siswa dengan nomor pin 0 tetap 

tinggal di tempat, sedangkan siswa dengan nomor pin 1 berpindah ke satu 

kelompok searah jarum jam dan siswa dengan nomor pin 2 berpindah ke dua 

kelompok searah jarum jam. Guru membagikan lembar diskusi ketiga dan 

menginstruksikan siswa untuk berdiskusi lagi. Siswa melakukan diskusi untuk 

menjawab pertanyaan pada lembar diskusi dan menjawab pertanyaan tentang 

materi yang belum dipahaminya. Siswa menulis kesimpulan dari diskusi yang 

telah dilakukan dan mengumpulkan lembar diskusi kepada guru. Guru 

membahas lagi jawaban dari lembar diskusi ketiga dan pertanyaan siswa yang 

ada. 

c) Kegiatan Penutup 
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Setelah tahap diskusi selesai, guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya tentang materi yang masih belum dipahami. Kemudian guru 

memandu siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

tersebut dan menyampaikan agenda kegiatan untuk pertemuan berikutnya. 

Pelajaran diakhiri dengan berdo’a bersama-sama dan mengucapkan salam. 

2) Pertemuan 2 

Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 6 Maret 

2018, mulai pukul 07.00 WIB hingga 10.00 WIB. Pembelajaran bersifat 

praktik dan dilaksanakan di ruang E3. Materi yang disampaikan pada 

pertemuan kedua yaitu subnetting, CIDR, dan pengujian konfigurasi 

pengalamatan IP. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan antara lain: 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Guru memasuki kelas, membuka dengan salam, dan berdoa. Setelah itu 

guru mulai mengkondisikan kelas hingga siswa siap belajar serta melakukan 

presensi kehadiran siswa. Setelah itu, guru mengingatkan kembali tentang 

materi konsep dasar IP sebelumnya dan memberi gambaran umum tentang 

manfaat pemecahan IP pada jaringan. Guru juga menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai setelah pembelajaran selesai dan menginfokan 

model pembelajaran yang digunakan pada pertemuan tersebut. 

b) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan materi pelajaran secara ringkas sebagai dasar dari 

diskusi siswa yang akan dilaksanakan. Setelah selesai menjelaskan materi, guru 

memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. Kemudian siswa diberi contoh 
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soal dari materi yang telah disampaikan dan diminta maju ke depan untuk 

mengerjakan soal tersebut. 

Tahap selanjutnya yaitu diskusi kelompok. Siswa dikelompokkan sesuai 

dengan daftar kelompok sebelumnya dan diberi nomor pin, kemudian 

menempatkan diri sesuai kelompoknya tersebut. Guru membagikan lembar 

diskusi pertama untuk siswa pada setiap kelompok dan menginstruksikan siswa 

untuk melangsungkan diskusi. Siswa dapat mencari sumber informasi dari 

buku, internet maupun media lain yang tersedia untuk mencari jawaban dari 

pertanyaannya ataupun pertanyaan pada lembar diskusi. Setelah hasil diskusi 

didapat, siswa menuliskan kesimpulan jawaban dari pertanyaan pada lembar 

diskusi dan mengumpulkannya kepada guru. Hanya satu siswa yang 

mempraktikkan pengujian konfigurasi pengalamatan IP dikarenakan 

kekurangan alat dan bahan praktik. Setelah semua kelompok mengumpulkan 

lembar diskusi, guru membahas jawaban dari pertanyaan pada lembar diskusi. 

Selain itu, guru juga membahas pertanyaan siswa yang ditulis di lembar 

diskusi.  

Kemudian dilanjutkan dengan rotasi kelompok seperti sebelumnya. Siswa 

dengan nomor pin 0 tetap tinggal di tempat, sedangkan siswa dengan nomor 

pin 1 berpindah ke satu kelompok searah jarum jam dan siswa dengan nomor 

pin 2 berpindah ke dua kelompok searah jarum jam. Setelah itu guru 

membagikan lembar diskusi yang kedua. Sama halnya dengan diskusi 

sebelumnya, siswa dapat mencari sumber informasi dari buku, internet maupun 

media lain yang tersedia untuk mencari jawaban pertanyaan di lembar diskusi. 
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Kemudian siswa menuliskan kesimpulan yang didapat dari diskusi yang telah 

dilakukan dan mengumpulkan lembar diskusi ke guru. Guru membahas 

jawaban pertanyaan dari lembar diskusi yang kedua dan membahas pertanyaan 

siswa yang tertulis di lembar diskusi. 

c) Kegiatan Penutup 

Di akhir pelajaran, guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 

tentang materi yang masih belum dipahami. Setelah itu diadakan evaluasi hasil 

belajar siswa tentang pengalamatan IP. Kemudian guru memandu siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut dan 

menyampaikan agenda kegiatan untuk pertemuan berikutnya. Pelajaran 

diakhiri dengan berdo’a bersama-sama dan mengucapkan salam. 

c. Observasi 

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tahap tindakan 

yakni saat proses pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk mengamati 

keaktifan siswa selama pembelajaran. 

1) Pertemuan 1 

Kegiatan belajar mengajar pada pertemuan 1 dilakukan di ruang E3 

dikarenakan ruang E6 yang seharusnya digunakan sedang dalam tahap 

sterilisasi untuk UNBK. Jumlah siswa yang hadir saat pertemuan 1 siklus I 

yakni 30 siswa. Satu siswa tidak berangkat dikarenakan mengikuti lomba 

ekstrakurikuler di sekolah.  Setelah selesai penyampaian materi pembelajaran 

di awal, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. Namun, tidak ada siswa 

yang bertanya. Guru pun berbalik bertanya pada siswa dan sebagian besar 
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siswa tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange pada pertemuan pertama 

masih membingungkan siswa, terutama saat terjadi rotasi kelompok diskusi. 

Hal tersebut terlihat dari kegaduhan yang terjadi saat rotasi kelompok 

dilakukan karena siswa belum paham harus berpindah ke kelompok mana, 

sehingga guru harus berulang kali mengarahkan perpindahan kelompok. 

Meskipun begitu, suasana kelas tetap terkontrol dan dapat dikendalikan.  

Saat diskusi kelompok, belum semua siswa berpartisipasi menyampaikan 

pendapatnya. Ada yang mengerjakan lembar diskusi tanpa bekerjasama dengan 

teman kelompoknya. Hal ini dikarenakan siswa tersebut tidak terbiasa 

bekerjasama dengan teman kelompoknya tersebut. Beberapa siswa pun ada 

yang mengobrol dengan siswa lainnya tentang hal yang tidak berkaitan dengan 

materi saat diskusi kelompok berlangsung. Jumlah siswa yang menulis 

pertanyaan yang belum dipahami pun masih sedikit. Setelah rotasi kelompok 

diskusi yang pertama terjadi, ternyata siswa yang awalnya hanya diam dan 

mengerjakan lembar diskusinya sendiri dapat bekerjasama dengan teman 

kelompoknya yang baru.  

Setiap satu sesi diskusi selesai, guru membahas pertanyaan yang ada pada 

diskusi dan pertanyaan yang terdapat pada bagian untuk siswa bertanya. 

Sebagian yang ditanyakan pada lembar diskusi pertama ternyata merupakan 

pertanyaan yang ada pada lembar diskusi selanjutnya, sehingga guru hanya 

membahas pertanyaan yang berhubungan dengan materi pada sesi diskusi 

pertama. Pertanyaan siswa terkait dengan materi sesi diskusi selanjutnya 
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dibahas setelah sesi diskusi kedua berlangsung. Hasil observasi keaktifan siswa 

pertemuan 1 siklus I dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Data Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pertemuan 1 Siklus I 

No Aspek yang Diamati 

Jumlah 

Siswa 

yang 

Hadir 

Jumlah 

Skor 
Persentase 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

30 

23 77% 

2. Mendengarkan penjelasan guru 23 77% 

3. Berani menjawab pertanyaan dari 

guru 

8 27% 

4. Menulis pertanyaan tentang materi 

yang belum dipahami 

7 23% 

5. Bertanya tentang materi yang belum 

dipahami kepada teman 

17 57% 

6. Menjawab pertanyaan dari teman 

yang belum paham materi 

8 27% 

7. Mengemukakan pendapat saat 

diskusi 

14 47% 

8. Mendengarkan pendapat teman saat 

diskusi 

18 60% 

9. Mengerjakan tugas sesuai dengan 

petunjuk guru 

16 53% 

10. Bekerjasama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok 

21 70% 

11. Membuat rangkuman hasil diskusi 7 23% 

12. Memperhatikan saat pembahasan 

hasil diskusi 

23 77% 

13. Mendengarkan saat pembahasan 

hasil diskusi 

23 77% 

Rata-rata 53,33% 

 

Berdasarkan Tabel 9, dapat dilihat bahwa siswa yang hadir saat pertemuan 

1 siklus I sejumlah 30 orang. Jumlah skor dalam tabel menunjukkan data yang 

diperoleh dari perhitungan jumlah siswa yang melakukan kegiatan sesuai aspek 

yang diamati oleh observer. Selanjutnya, jumlah skor yang dihasilkan 

dipersentasekan dengan cara membandingkan jumlah skor setiap aspek dan 
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jumlah skor maksimal setiap aspek yang bisa diperoleh. Jumlah skor maksimal 

setiap aspek tersebut sama dengan jumlah siswa yang hadir saat pembelajaran. 

Setelah semua jumlah skor setiap aspek dipersentasekan, rata-rata persentase 

keaktifan belajar siswa di pertemuan 1 siklus I dapat dihitung. Rata-rata 

persentase keaktifan belajar siswa yang diperoleh yaitu 53,33%. 

Aspek pertama dan aspek kedua memiliki jumlah skor 23 dan 

persentasenya adalah 77%. Aspek tersebut yaitu memperhatikan penjelasan 

guru dan mendengarkan penjelasan guru. Aspek ketiga yakni berani menjawab 

pertanyaan dari guru memperoleh skor 8 dan persentasenya adalah 27%. Aspek 

keempat yaitu menulis pertanyaan tentang materi yang belum dipahami 

memperoleh skor 7 dan persentasenya adalah 23%. Aspek kelima yaitu 

bertanya tentang materi yang belum dipahami kepada teman memperoleh skor 

17 dan persentasenya adalah 57%. Aspek keenam yaitu menjawab pertanyaan 

dari teman yang belum paham materi memperoleh skor 8 dan persentasenya 

adalah 27%. Aspek ketujuh yaitu mengemukakan pendapat saat diskusi 

memperoleh skor 14 dan persentasenya adalah 47%. Aspek kedelapan yaitu 

mendengarkan pendapat teman saat diskusi memperoleh skor 18 dan 

persentasenya adalah 60%. Aspek kesembilan yakni mengerjakan tugas sesuai 

dengan petunjuk guru memperoleh skor 16 dan persentasenya adalah 53%. 

Aspek kesepuluh yaitu bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok 

memperoleh skor 21 dan persentasenya adalah 70%. Aspek kesebelas yaitu 

membuat rangkuman hasil diskusi memperoleh skor 7 dan persentasenya 

adalah 23%. Aspek keduabelas yaitu memperhatikan saat pembahasan hasil 
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diskusi dan aspek ketigabelas yaitu mendengarkan saat pembahasan hasil 

diskusi memperoleh jumlah skor yang sama yaitu 23 dan persentasenya adalah 

77%. 

Seluruh aspek yang diamati belum mencapai target keberhasilan yang 

diinginkan. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor seperti siswa yang masih 

belum paham dengan model pembelajaran yang diterapkan, sehingga perlu 

penyesuaian lebih lanjut. Ada juga siswa yang mengobrol tentang hal yang 

tidak berkaitan dengan materi di sela-sela diskusi. Selain itu, kerjasama antar 

siswa masih kurang saat diskusi kelompok dan jumlah siswa yang menulis 

pertanyaaan yang belum dipahami masih sedikit. 

2) Pertemuan 2 

Pelaksanaan pertemuan 2 siklus I masih dilaksanakan di ruang E3. Jumlah 

siswa yang hadir saat pertemuan 2 siklus I yakni 30 siswa. Satu siswa tidak 

berangkat dikarenakan masih mengikuti lomba ekstrakurikuler di sekolah. 

Hasil observasi pertemuan 2 siklus I menunjukkan adanya peningkatan dari 

pertemuan 1 siklus I pada beberapa poin keaktifan. Beberapa kendala yang 

terjadi saat pertemuan 1 juga dapat diatasi walaupun belum maksimal. 

Pembelajaran pertemuan 2 bersifat praktik, terdapat kendala kekurangan alat 

dan bahan praktik karena tidak semua siswa memiliki laptop. Oleh karena itu, 

hanya beberapa siswa yang dapat melakukan praktik. 

Siswa mulai mengerti bagaimana model pembelajaran yang diterapkan dan 

menikmatinya. Salah satu hal yang membuat siswa berantusias dengan model 

pembelajaran ini adalah adanya rotasi kelompok. Rotasi tersebut membuat 
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siswa dapat berinteraksi dengan kelompok lainnya dan mendapat pengetahuan 

baru dari pandangan siswa lainnya. Sebelumnya, ada beberapa siswa yang 

masih belum berdiskusi atau mengemukakan pendapat saat pertemuan 1 karena 

belum pernah satu kelompok dengan kelompoknya saat ini. Namun, saat 

pertemuan 2 ini siswa tersebut mulai berdiskusi dengan anggota kelompoknya, 

baik sebelum dirotasi maupun sesudah dirotasi. 

Selain itu, jumlah siswa yang menulis pertanyaan yang belum dipahami di 

lembar diskusi meningkat. Hal ini disebabkan siswa mulai mengerti manfaat 

bertanya dengan menuliskan pertanyaan yang belum dipahami di lembar 

diskusi. Pelaksanaan evaluasi hasil belajar siswa dilakukan di akhir 

pembelajaran dengan pengawasan guru dan observer. Hasil observasi keaktifan 

siswa pertemuan 2 siklus I dapat dilihat pada Tabel 10 dan hasil belajar siswa 

siklus I dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 10. Data Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pertemuan 2 Siklus I 

No Aspek yang Diamati 

Jumlah 

Siswa yang 

Hadir 

Jumlah 

Skor 
Persentase 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

30 

24 80% 

2. Mendengarkan penjelasan guru 25 83% 

3. Berani menjawab pertanyaan 

dari guru 

10 33% 

4. Menulis pertanyaan tentang 

materi yang belum dipahami 

11 37% 

5. Bertanya tentang materi yang 

belum dipahami kepada teman 

19 63% 

6. Menjawab pertanyaan dari teman 

yang belum paham materi 

11 37% 

7. Mengemukakan pendapat saat 

diskusi 

18 60% 

8. Mendengarkan pendapat teman 23 77% 
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No Aspek yang Diamati 

Jumlah 

Siswa yang 

Hadir 

Jumlah 

Skor 
Persentase 

saat diskusi 

9. Mengerjakan tugas sesuai 

dengan petunjuk guru 

22 73% 

10. Bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok 

23 77% 

11. Membuat rangkuman hasil 

diskusi 

9 30% 

12. Memperhatikan saat pembahasan 

hasil diskusi 

23 77% 

13. Mendengarkan saat pembahasan 

hasil diskusi 

24 80% 

Rata-rata 62,05% 

 

Berdasarkan Tabel 10, dapat dilihat bahwa siswa yang hadir di pertemuan 

2 siklus I sejumlah 30 siswa. Jumlah skor dalam tabel menunjukkan data yang 

diperoleh dari perhitungan jumlah siswa yang melakukan kegiatan sesuai aspek 

yang diamati oleh observer. Selanjutnya, jumlah skor yang dihasilkan 

dipersentasekan dengan cara membandingkan jumlah skor setiap aspek dan 

jumlah skor maksimal setiap aspek yang bisa diperoleh. Jumlah skor maksimal 

setiap aspek tersebut sama dengan jumlah siswa yang hadir saat pembelajaran. 

Setelah semua jumlah skor setiap aspek dipersentasekan, rata-rata persentase 

keaktifan belajar siswa di pertemuan 2 siklus I dapat dihitung. Rata-rata 

persentase keaktifan belajar siswa yang diperoleh yaitu 62,05%. 

Aspek pertama yaitu memperhatikan penjelasan guru memperoleh skor 24 

dan persentasenya adalah 80%. Aspek kedua yakni mendengarkan penjelasan 

guru memperoleh skor 25 dan persentasenya adalah 83%. Aspek ketiga yaitu 

berani menjawab pertanyaan dari guru memperoleh skor 10 dan persentasenya 

adalah 33%. Aspek keempat yaitu menulis pertanyaan tentang materi yang 
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belum dipahami memperoleh skor 11 dan persentasenya adalah 37%. Aspek 

kelima yaitu bertanya tentang materi yang belum dipahami kepada teman 

memperoleh skor 19 dan persentasenya adalah 63%. Aspek keenam yaitu 

menjawab pertanyaan dari teman yang belum paham materi memperoleh skor 

19 dan persentasenya adalah 63%. Aspek ketujuh yakni mengemukakan 

pendapat saat diskusi memperoleh skor 18 dan persentasenya adalah 60%. 

Aspek kedelapan yaitu mendengarkan pendapat teman saat diskusi 

memperoleh skor 23 dan persentasenya adalah 77%. Aspek kesembilan yakni 

mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk guru memperoleh skor 22 dan 

persentasenya adalah 73%. Aspek kesepuluh yaitu bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok memperoleh persentase sebesar 23 dan 

persentasenya adalah 77%. Aspek kesebelas yakni membuat rangkuman hasil 

diskusi memperoleh skor sebesar 9 dan persentasenya adalah 30%. Aspek 

keduabelas yakni memperhatikan saat pembahasan hasil diskusi memperoleh 

skor sebesar 23 dan persentasenya adalah 77%. Aspek ketiga belas yaitu 

mendengarkan saat pembahasan hasil diskusi memperoleh skor sebesar 24 dan 

persentasenya adalah 80%. Di pertemuan 2 siklus I ini siswa sudah mulai 

beradaptasi dengan model pembelajaran yang diterapkan. 
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Tabel 11. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No. Nama 
Siklus I 

Nilai Keterangan 

1 AFM 84,17 Tuntas 

2 AEL 80,83 Tuntas 

3 AP - Tidak Masuk 

4 AS 37,50 Belum Tuntas 

5 AMI 69,17 Belum Tuntas 

6 AAN 69,17 Belum Tuntas 

7 AP 90,00 Tuntas 

8 BAP 60,00 Belum Tuntas 

9 DW 45,00 Belum Tuntas 

10 DSS 83,33 Tuntas 

11 DPA 66,67 Belum Tuntas 

12 FA 87,50 Tuntas 

13 FAM 83,33 Tuntas 

14 GNM 79,17 Tuntas 

15 GS 83,33 Tuntas 

16 GA 82,50 Tuntas 

17 HA 65,00 Belum Tuntas 

18 INA 80,83 Tuntas 

19 MSR 67,50 Belum Tuntas 

20 NH 69,17 Belum Tuntas 

21 RACNA 81,67 Tuntas 

22 RKM 79,17 Tuntas 

23 SLK 74,17 Belum Tuntas 

24 SHI 43,33 Belum Tuntas 

25 TR 87,50 Tuntas 

26 TAR 73,33 Belum Tuntas 

27 VIR 77,50 Belum Tuntas 

28 WMT 85,83 Tuntas 

29 WMR 68,33 Belum Tuntas 

30 WSN 81,67 Tuntas 

31 YA 80,83 Tuntas 

Rata-rata 73,92 

Nilai tertinggi 90,00 

Nilai terendah 37,50 

Jumlah nilai ≥ 78 16 

Persentase Ketuntasan 53,33% 
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Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui bahwa rata-rata kelas (dihitung dari 

30 siswa yang masuk) adalah 73,92. Nilai terendah yang diperoleh yaitu 37,50 

dan nilai tertingginya adalah 90. Masih ada 16 siswa yang sudah mencapai 

KKM dengan persentase 53,33%. 

d. Refleksi 

Tahap refleksi merupakan tahap akhir dari siklus PTK yang digunakan. 

Tahap ini digunakan untuk mengevaluasi data-data yang telah terkumpul dan 

gejala yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Data hasil 

observasi siklus I dibandingkan dengan baseline agar diketahui apakah terjadi 

peningkatan atau tidak. Selain itu, data yang diperoleh juga dianalisis apakah 

sudah sesuai target yang ditentunkan. Apabila belum mencapai target yang 

diharapkan, maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. Hasil 

rekapitulasi data observasi siklus I dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Rekapitulasi Data Observasi Siklus I 

No Aspek yang Diamati 

Siklus I 

Baseline 

Indikator 

Keberhasi

lan 

Pertem

uan 1 

Pertem

uan 2 

Rata-

Rata 

1. Memperhatikan 

penjelasan guru 

77% 80% 78% 71% 80% 

2. Mendengarkan 

penjelasan guru 

77% 83% 80% 58% 80% 

3. Berani menjawab 

pertanyaan dari guru 

27% 33% 30% 16% 42% 

4. Menulis pertanyaan 

tentang materi yang 

belum dipahami 

23% 37% 30% 0% 35% 

5. Bertanya tentang materi 

yang belum dipahami 

kepada teman 

57% 63% 60% 42% 70% 

6. Menjawab pertanyaan 

dari teman yang belum 

paham materi 

27% 37% 32% 19% 32% 

7. Mengemukakan 

pendapat saat diskusi 

47% 60% 53% 35% 75% 

8. Mendengarkan 

pendapat teman saat 

diskusi 

60% 77% 68% 26% 75% 

9. Mengerjakan tugas 

sesuai dengan petunjuk 

guru 

53% 73% 63% 58% 80% 

10. Bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas 

kelompok 

70% 77% 73% 68% 80% 

11. Membuat rangkuman 

hasil diskusi 

23% 30% 27% 16% 30% 

12. Memperhatikan saat 

pembahasan hasil 

diskusi 

77% 77% 77% 68% 80% 

13. Mendengarkan saat 

pembahasan hasil 

diskusi 

77% 80% 78% 68% 80% 

14. Hasil belajar siswa lulus 

KKM 

- - 53,33% 29,03% 70% 

Rata-rata persentase 

keaktifan belajar siswa 

53,33% 62,05% 57,69% 43,33% - 
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Tabel 12 menyajikan persentase setiap aspek yang diamati di pertemuan 1 

siklus I dan pertemuan 2 siklus I. Rata-rata yang dimaksud dalam tabel adalah 

rata-rata persentase setiap aspek yang diamati di siklus I. Persentase setiap 

aspek yang diamati di tahap pra-siklus (baseline) disajikan agar perbandingan 

persentase setiap aspek di siklus I dan pra-siklus dapat terlihat. 

Peningkatan rata-rata persentase keaktifan belajar siswa dapat dilihat di 

Tabel 12. Di pertemuan 1 siklus I, diperoleh rata-rata persentase keaktifan 

belajar siswa sebanyak 53,33% dan meningkat di pertemuan 2 siklus I dengan 

rata-rata persentase keaktifan belajar siswa menjadi 62,05%. 

Persentase aspek pertama meningkat dari 77% menjadi 80% dan rata-rata 

persentasenya adalah 78%. Persentase aspek kedua meningkat dari 77% 

menjadi 83% dan rata-rata persentasenya adalah 80%. Persentase aspek ketiga 

meningkat dari 27% menjadi 33% dan rata-rata persentasenya adalah 30%. 

Persentase aspek keempat meningkat dari 23% menjadi 37% dan rata-rata 

persentasenya adalah 30%. Persentase aspek kelima meningkat dari 57% 

menjadi 63% dan rata-rata persentasenya adalah 60%. Persentase aspek 

keenam meningkat dari 27% menjadi 37% dan rata-rata persentasenya adalah 

32%. Persentase aspek ketujuh meningkat dari 47% menjadi 60% dan rata-rata 

persentasenya adalah 53%. Persentase aspek kedelapan meningkat dari 60% 

menjadi 77% dan rata-rata persentasenya adalah 68%. Persentase aspek 

kesembilan meningkat dari 53% menjadi 73% dan rata-rata persentasenya 

adalah 63%. Persentase aspek kesepuluh meningkat dari 70% menjadi 77% dan 

rata-rata persentasenya adalah 73%. Persentase aspek kesebelas meningkat dari 



68 

 

23% menjadi 30% dan rata-rata persentasenya adalah 27%. Persentase aspek 

keduabelas bertahan dengan persentase 77%. Persentase aspek ketigabelas 

meningkat dari 77% menjadi 80% dan rata-rata persentasenya adalah 78%.  

Selain itu, di Tabel 12 dapat dilihat terjadinya peningkatan persentase 

setiap aspek yang diamati dari baseline ke siklus I. Aspek pertama yaitu 

memperhatikan penjelasan guru meningkat dari persentase 71% menjadi 78%. 

Aspek kedua yaitu mendengarkan penjelasan guru meningkat dari persentase 

58% menjadi 80%. Aspek ketiga yaitu berani menjawab pertanyaan dari guru 

meningkat dari persentase 16% menjadi 30%. Aspek keempat yaitu menulis 

pertanyaan tentang materi yang belum dipahami meningkat dari 0% menjadi 

30%. Aspek kelima yaitu bertanya tentang materi yang belum dipahami kepada 

teman meningkat dari 42% menjadi 60%. Aspek keenam yaitu menjawab 

pertanyaan dari teman yang belum paham materi meningkat dari 19% menjadi 

32%. Aspek ketujuh yaitu mengemukakan pendapat saat diskusi meningkat 

dari 35% menjadi 53%. Aspek kedelapan yaitu mendengarkan pendapat teman 

saat diskusi meningkat dari 26% menjadi 68%. Aspek kesembilan yaitu 

mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk guru meningkat dari 58% menjadi 

63%. Aspek kesepuluh yaitu bekerjasama dalam menyelesaikan tugas 

kelompok meningkat dari 68% menjadi 73%. Aspek kesebelas yaitu membuat 

rangkuman hasil diskusi meningkat dari 16% menjadi 27%. Aspek keduabelas 

yaitu memperhatikan saat pembahasan hasil diskusi meningkat dari 68% 

menjadi 77%. Aspek ketigabelas yaitu mendengarkan saat pembahasan hasil 
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diskusi meningkat dari 68% menjadi 78%. Aspek keempatbelas yaitu hasil 

belajar siswa lulus KKM meningkat dari 29,03% menjadi 53,33%. 

Berdasarkan analisis data hasil observasi siklus I, ditunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan rata-rata persentase keaktifan dan hasil belajar siswa dari 

pra-siklus ke siklus I. Rata-rata persentase keaktifan belajar siswa di pra-siklus 

sejumlah 43,33% meningkat menjadi 57,69% di siklus I. Selain itu, selama 

pelaksanaan siklus I terjadi peningkatan persentase keaktifan belajar siswa 

sebesar 8,72%, dari pertemuan 1 siklus I yang hanya 53,33% dan pertemuan 2 

siklus I mencapai 62,05%. Sedangkan hasil belajar siswa siklus I tingkat 

keberhasilannya dilihat dari persentase jumlah siswa yang mencapai KKM 

yakni sejumlah 53,33%. Di siklus I, hanya ada satu aspek yang telah memenuhi 

target keberhasilan yaitu aspek kedua. Data hasil observasi keaktifan dan hasil 

belajar siswa tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian 

belum tercapai, sehingga perlu diadakan siklus berikutnya. 

Observasi siklus I yang dilaksanakan tanggal 5 dan 6 Maret 2018 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange berjalan cukup baik 

meskipun belum semua aspek dapat mencapai target yang diinginkan. Masih 

ada kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 

tersebut, sehingga perlu adanya perbaikan pada siklus berikutnya.  

Berikut ini adalah refleksi berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I: 

1) Siswa mulai mengerti bagaimana penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange dan keuntungan yang didapat 
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dengan model pembelajaran ini. Keuntungannya yakni ketika adanya 

rotasi kelompok, siswa dapat berinteraksi dengan anggota kelompok lain 

dan membuka pandangan tentang materi secara lebih luas.   

2) Sebagian siswa masih bingung tentang perpindahan kelompok saat diskusi 

karena kurang memperhatikan instruksi guru. 

3) Pengelolaan waktu masih kurang maksimal karena perpindahan kelompok 

masih belum teratur. 

4) Masih ada siswa yang belum mau bekerjasama dalam kelompok baik 

sebelum dirotasi atau sesudah dirotasi karena merasa bisa mengerjakan 

tugasnya sendiri. 

5) Kekurangan alat dan bahan ketika pembelajaran pada pertemuan 2 yang 

bersifat praktik.    

3. Siklus II 

a. Perencanaan (Revisi) 

Tahap perencanaan kegiatan pembelajaran siklus II hampir sama dengan 

perencanaan siklus I, namun didasarkan dengan hasil refleksi siklus I. Hal-hal 

yang dipersiapkan antara lain: 

1) RPP yang telah disusun saat pra-siklus. 

2) Lembar observasi keaktifan siswa. 

3) Alat dokumentasi dan alat tulis untuk kegiatan observasi. 

4) Nomor pin yang telah dibuat saat pra-siklus. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, pelaksanaan penelitian siklus II akan 

dilakukan beberapa usaha perbaikan yakni guru perlu menyampaikan lagi 
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bagaimana rotasi yang terjadi pada kelompok diskusi sehingga siswa dapat 

lebih mengerti harus berpindah ke mana. Guru juga perlu mengarahkan siswa 

saat diskusi agar berinteraksi dengan teman sekelompoknya, tidak hanya 

bekerja secara individu agar siswa yang belum paham dapat bertanya dan siswa 

yang sudah mahir dapat membagikan ilmu yang dimilikinya, sehingga adanya 

kelompok diskusi dapat bermanfaat bagi siswa tersebut. 

b. Tindakan 

Pelaksanaan tahap tindakan disesuaikan dengan perencanaan yang telah 

dilakukan. Siklus II terdiri dari dua pertemuan berikut ini: 

1) Pertemuan 1 

Pertemuan 1 Siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16 April 2018, 

mulai pukul 08.00 WIB hingga 11.00 WIB. Pembelajaran dilaksanakan di 

bengkel E6 yang memiliki fasilitas komputer untuk siswa. Materi yang 

disampaikan pada pertemuan ini yakni tentang konsep dasar dan manfaat 

sharing resource. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan antara lain: 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Guru memasuki kelas, membuka dengan salam, dan berdoa. Setelah itu 

guru mulai mengkondisikan kelas hingga siswa siap belajar serta melakukan 

presensi kehadiran siswa. Setelah itu, guru memberikan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan tentang gambaran umum penerapan sharing resource 

di sekolah, kemudian mengaitkan jawaban siswa dengan materi yang akan 

dipelajari. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa untuk 

mempelajarinya dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 



72 

 

setelah pembelajaran selesai. Selanjutnya guru menjelaskan lagi tentang rotasi 

yang terjadi pada model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

hingga siswa dirasa sudah paham. 

b) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan materi secara singkat tentang konsep dasar dan manfaat 

sharing resource. Siswa diminta memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

guru dan mencatat bagian-bagian pentingnya. Setelah penyampaian materi 

selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan. Tidak ada siswa yang bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan, sehingga guru mencoba memberikan beberapa pertanyaan kepada 

siswa. Sebagian siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan, kemudian 

guru memberikan kesempatan siswa untuk menulis pertanyaan yang belum 

dipahami pada lembar diskusi yang nanti akan dibagikan. Kegiatan 

pembelajaran dilanjutkan ke tahap diskusi kelompok. 

Guru membacakan daftar kelompok dan membagikan nomor pin, 

kemudian menginstruksikan siswa untuk menempatkan diri sesuai dengan 

kelompoknya masing-masing. Siswa sudah mengerti dan secara teratur 

berkumpul dengan kelompoknya. Sementara siswa menempatkan diri, guru 

membagikan lembar diskusi pertama. Guru mengarahkan siswa agar saling 

bertukar pendapat dan saling bertanya agar mendapatkan pengetahuan yang 

lebih luas tentang materi yang didiskusikan. Siswa yang belum paham tentang 

masalah dalam materi tersebut dapat menulis hal yang belum dipahami pada 

bagian untuk menulis pertanyaan di lembar diskusi. 
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Siswa dapat mencari sumber informasi dari buku, internet maupun media 

lain yang tersedia untuk mencari jawaban dari pertanyaannya ataupun 

pertanyaan pada lembar diskusi. Setelah hasil diskusi didapat, siswa 

menuliskan kesimpulan jawaban dari pertanyaan pada lembar diskusi dan 

mengumpulkannya kepada guru. Setelah semua kelompok mengumpulkan 

lembar diskusi, guru membahas jawaban dari pertanyaan pada lembar diskusi. 

Selain itu, guru juga membahas pertanyaan siswa yang ditulis di lembar 

diskusi. Namun, kali ini guru mengajak siswa untuk ikut membahas hasil 

diskusi pertama yang diperoleh. Beberapa siswa maju untuk membahas hasil 

diskusi.  

Kemudian dilanjutkan dengan rotasi kelompok sesuai model pembelajaran 

yang diterapkan. Siswa dengan nomor pin 0 tetap tinggal di tempat, sedangkan 

siswa dengan nomor pin 1 berpindah ke satu kelompok searah jarum jam dan 

siswa dengan nomor pin 2 berpindah ke dua kelompok searah jarum jam. 

Setelah itu guru membagikan lembar diskusi yang kedua. Sama halnya dengan 

diskusi sebelumnya, siswa dapat mencari sumber informasi dari buku, internet 

maupun media lain yang tersedia untuk mencari jawaban pertanyaan di lembar 

diskusi. Kemudian siswa menuliskan kesimpulan yang didapat dari diskusi 

yang telah dilakukan dan mengumpulkan lembar diskusi ke guru. Guru 

membahas jawaban pertanyaan dari lembar diskusi yang kedua dan membahas 

pertanyaan siswa yang tertulis di lembar diskusi. 

Selanjutnya dilakukan rotasi kedua. Siswa dengan nomor pin 0 tetap 

tinggal di tempat, sedangkan siswa dengan nomor pin 1 berpindah ke satu 
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kelompok searah jarum jam dan siswa dengan nomor pin 2 berpindah ke dua 

kelompok searah jarum jam. Guru membagikan lembar diskusi ketiga dan 

menginstruksikan siswa untuk berdiskusi lagi. Siswa melakukan diskusi untuk 

menjawab pertanyaan pada lembar diskusi dan menjawab pertanyaan tentang 

materi yang belum dipahaminya. Siswa menulis kesimpulan dari diskusi yang 

telah dilakukan dan mengumpulkan lembar diskusi kepada guru. Guru 

membahas lagi jawaban dari lembar diskusi ketiga dan pertanyaan siswa yang 

ada. 

c) Kegiatan Penutup 

Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi yang 

masih belum dipahami. Kemudian guru memandu siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut dan menyampaikan agenda 

kegiatan untuk pertemuan berikutnya. Pelajaran diakhiri dengan berdo’a 

bersama-sama dan mengucapkan salam. 

2) Pertemuan 2 

Pertemuan 2 Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 16 April 

2018, mulai pukul 07.00 WIB hingga 10.00 WIB. Pembelajaran pada 

pertemuan ini bersifat praktik dan dilaksanakan di bengkel E6. Materi yang 

disampaikan pada pertemuan ini yakni tentang prosedur instalasi sharing 

resource pada jaringan komputer. Langkah-langkah pembelajaran yang 

dilakukan antara lain: 
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a) Kegiatan Pendahuluan 

Guru memasuki kelas, membuka dengan salam, dan berdoa. Setelah itu 

guru mulai mengkondisikan kelas hingga siswa siap belajar serta melakukan 

presensi kehadiran siswa. Setelah itu, guru mengingatkan kembali tentang 

konsep dasar dan manfaat sharing resource, kemudian memberikan gambaran 

umum tentang prosedur instalasi sharing resource. Guru juga memberikan 

motivasi kepada siswa untuk mempelajarinya dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai setelah pembelajaran selesai. Selanjutnya 

guru menjelaskan lagi tentang rotasi yang terjadi pada model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange hingga siswa dirasa sudah paham. 

b) Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan materi secara singkat tentang konsep dasar dan manfaat 

sharing resource. Siswa diminta memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

guru dan mencatat bagian-bagian pentingnya. Kemudian guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan. Tidak ada siswa yang 

bertanya tentang materi yang telah disampaikan, sehingga guru memberikan 

beberapa pertanyaan kepada siswa. Sebagian siswa dapat menjawab pertanyaan 

yang diberikan, selanjutnya guru memberikan kesempatan siswa untuk menulis 

pertanyaan yang belum dipahami pada lembar diskusi yang nanti akan 

dibagikan. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan ke tahap diskusi kelompok. 

Guru membacakan daftar kelompok dan membagikan nomor pin, 

kemudian menginstruksikan siswa untuk menempatkan diri sesuai dengan 

kelompoknya masing-masing. Siswa sudah mengerti dan secara teratur 
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berkumpul dengan kelompoknya. Sementara siswa menempatkan diri, guru 

membagikan lembar diskusi pertama. Guru mengarahkan siswa agar saling 

bertukar pendapat dan saling bertanya agar mendapatkan pengetahuan yang 

lebih luas tentang materi yang didiskusikan. Siswa yang belum paham tentang 

masalah dalam materi tersebut dapat menulis hal yang belum dipahami pada 

bagian untuk menulis pertanyaan di lembar diskusi. 

Siswa dapat mencari sumber informasi dari buku, internet maupun media 

lain yang tersedia untuk mencari jawaban dari pertanyaannya ataupun 

pertanyaan pada lembar diskusi. Setelah hasil diskusi didapat, siswa 

menuliskan kesimpulan jawaban dari pertanyaan pada lembar diskusi dan 

melakukan praktik sesuai petunjuk pada lembar diskusi. Setelah itu, siswa 

mengumpulkan lembar diskusi kepada guru. Setelah semua kelompok 

mengumpulkan lembar diskusi, guru membahas jawaban dari pertanyaan pada 

lembar diskusi dan mengonfirmasi bahwa semua kelompok telah 

mempraktikkan tugas yang diberikan. Selain itu, guru juga membahas 

pertanyaan siswa yang ditulis di lembar diskusi.  

Kemudian dilanjutkan dengan rotasi kelompok sesuai model pembelajaran 

yang diterapkan. Siswa dengan nomor pin 0 tetap tinggal di tempat, sedangkan 

siswa dengan nomor pin 1 berpindah ke satu kelompok searah jarum jam dan 

siswa dengan nomor pin 2 berpindah ke dua kelompok searah jarum jam. 

Setelah itu guru membagikan lembar diskusi yang kedua. Sama halnya dengan 

diskusi sebelumnya, siswa dapat mencari sumber informasi dari buku, internet 

maupun media lain yang tersedia untuk mencari jawaban pertanyaan di lembar 
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diskusi. Kemudian siswa menuliskan kesimpulan yang didapat dari diskusi 

yang telah dilakukan dan mempraktikkan tugas sesuai lembar diskusi yakni 

melakukan sharing printer. Setelah itu siswa mengumpulkan lembar diskusi ke 

guru. Guru membahas jawaban pertanyaan dari lembar diskusi yang kedua dan 

membahas pertanyaan siswa yang tertulis di lembar diskusi. 

c) Kegiatan Penutup 

Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi yang 

masih belum dipahami. Setelah itu diadakan evaluasi hasil belajar siswa 

tentang sharing resource. Kemudian guru memandu siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut dan menyampaikan 

agenda kegiatan untuk pertemuan berikutnya. Pelajaran diakhiri dengan 

berdo’a bersama-sama dan mengucapkan salam. 

c. Observasi 

Kegiatan pembelajaran siklus II menunjukkan dampak yang baik setelah 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange. Hal 

tersebut dikarenakan pelaksanaan perencanaan siklus II yang disusun sesuai 

hasil refleksi siklus I. Adapun hasil observasi dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Pertemuan 1 

Terdapat 1 anak yang tidak hadir saat pertemuan 1 siklus II. Anak tersebut 

juga tidak hadir selama pembelajaran siklus I. Kegiatan pembelajaran siklus II 

pertemuan pertama menunjukkan bahwa siswa nyaman dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange, sehingga terlihat 

dampak yang semakin baik. Siswa lebih antusias dan memperhatikan setiap 
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tahap pembelajaran. Siswa yang awalnya enggan berdiskusi atau bekerjasama 

dengan siswa lain mulai membuka diri untuk ikut andil berdiskusi dan 

bekerjasama mengerjakan tugas. Data hasil observasi keaktifan belajar siswa 

disajikan pada Tabel 13. 

Tabel 13. Data Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan 1 Siklus II 

No Aspek yang Diamati 

Jumlah 

Siswa 

yang 

Hadir 

Jumlah 

Skor 
Persentase 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

30 

25 83% 

2. Mendengarkan penjelasan guru 26 87% 

3. Berani menjawab pertanyaan dari 

guru 

11 37% 

4. Menulis pertanyaan tentang materi 

yang belum dipahami 

15 50% 

5. Bertanya tentang materi yang belum 

dipahami kepada teman 

21 70% 

6. Menjawab pertanyaan dari teman 

yang belum paham materi 

15 50% 

7. Mengemukakan pendapat saat 

diskusi 

20 67% 

8. Mendengarkan pendapat teman saat 

diskusi 

25 83% 

9. Mengerjakan tugas sesuai dengan 

petunjuk guru 

26 87% 

10. Bekerjasama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok 

25 83% 

11. Membuat rangkuman hasil diskusi 10 33% 

12. Memperhatikan saat pembahasan 

hasil diskusi 

24 80% 

13. Mendengarkan saat pembahasan 

hasil diskusi 

25 83% 

Rata-rata 68,72% 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 13, dapat diketahui bahwa 

jumlah siswa yang hadir yaitu 30 siswa. Jumlah skor dalam tabel menunjukkan 
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data yang diperoleh dari perhitungan jumlah siswa yang melakukan kegiatan 

sesuai aspek yang diamati oleh observer. Kemudian jumlah skor yang 

dihasilkan dipersentasekan dengan cara membandingkan jumlah skor setiap 

aspek dan jumlah skor maksimal setiap aspek yang bisa diperoleh. Jumlah skor 

maksimal setiap aspek tersebut sama dengan jumlah siswa yang hadir saat 

pembelajaran. Setelah semua jumlah skor setiap aspek dipersentasekan, rata-

rata persentase keaktifan belajar siswa di pertemuan 1 siklus II dapat dihitung. 

Aspek pertama yakni memperhatikan penjelasan guru memperoleh skor 25 

dan persentasenya 83%. Aspek kedua yaitu mendengarkan penjelasan guru 

memperoleh skor 26 dan persentasenya 87%. Aspek ketiga yakni berani 

menjawab pertanyaan dari guru memperoleh skor 11 dan persentasenya 37%. 

Aspek keempat yaitu menulis pertanyaann tentang materi yang belum 

dipahami memperoleh skor 15 dan persentasenya 50%. Aspek kelima yakni 

bertanya tentang materi yang belum dipahami kepada teman memperoleh skor 

21 dan persentasenya 70%. Aspek keenam yaitu menjawab pertanyaan dari 

teman yang belum paham materi memperoleh skor 15 dan persentasenya 50%. 

Aspek ketujuh yaitu mengemukakan pendapat saat diskusi memperoleh skor 20 

dan persentasenya 67%. Aspek kedelapan yaitu mendengarkan pendapat teman 

saat diskusi memperoleh skor 25 dan persentasenya 83%. Aspek kesembilan 

yakni mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk guru memperoleh persentase 

26 dan persentasenya 87%. Aspek kesepuluh yaitu bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok memperoleh skor 25 dan persentasenya 83%. 

Aspek kesebelas yakni membuat rangkuman hasil diskusi memperoleh skor 10 
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dan persentasenya 33%. Aspek keduabelas yaitu memperhatikan saat 

pembahasan hasil diskusi memperoleh skor 24 dan persentasenya 80%. Aspek 

ketigabelas yakni mendengarkan saat pembahasan hasil diskusi memperoleh 

skor 25 dan persentasenya 83%. Rata-rata persentase keaktifan belajar siswa di 

pertemuan 1 siklus II yaitu 68,72%%. 

Keaktifan belajar siswa di pertemuan 1 siklus II semakin baik. Siswa lebih 

berantusias untuk memperhatikan dan mendengarkan saat pelajaran 

berlangsung. Diskusi kelompok yang terjadi dalam kelompok pun semakin 

baik. 

2) Pertemuan 2 

Pertemuan 2 siklus II tidak dihadiri oleh 1 anak seperti pertemuan-

pertemuan sebelumnya. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange menunjukkan hasil yang semakin baik. Pembelajaran 

pada pertemuan kedua siklus II  bersifat praktik. Setiap siswa mendapatkan 

fasilitas satu komputer untuk dua orang di bengkel E6. Namun, ada beberapa 

komputer yang memiliki masalah, sehingga tidak dapat digunakan. Hal itu 

dapat dikondisikan karena siswa dibagi menjadi 2 hingga 3 orang di setiap 

kelompok seperti biasanya. Oleh karena itu, setiap siswa dapat mempraktikkan 

tugas yang diberikan dengan bekerjasama dalam kelompok. Sayangnya, di 

tengah-tengah pembelajaran ada satu siswa yang diam-diam membuat proposal 

untuk kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan tersebut tidak berhubungan dengan 

pembelajaran saat itu. Oleh karena itu, guru menegur siswa tersebut agar fokus 

pada pembelajaran. Meskipun demikian, siswa lain tampak berdiskusi dan 
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mempraktikkan sharing resource berupa file dan printer. Setiap kelompok 

bekerjasama untuk mencoba mengkonfigurasi komputer pada kelompoknya 

agar terhubung dan dapat berbagi file dan printer.  

Setelah pembelajaran usai, dilakukan evaluasi hasil belajar siswa dengan 

instrumen yang telah dipersiapkan. Data hasil observasi keaktifan belajar siswa 

pertemuan 2 siklus II disajikan dalam Tabel 14 dan data hasil evaluasi belajar 

siswa siklus II disajikan dalam Tabel 15. 

Tabel 14. Data Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pertemuan 2 Siklus II 

No Aspek yang Diamati 

Jumlah 

Siswa 

yang 

Hadir 

Jumlah 

Skor 
Persentase 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

30 

26 87% 

2. Mendengarkan penjelasan guru 26 87% 

3. Berani menjawab pertanyaan dari 

guru 

12 40% 

4. Menulis pertanyaan tentang materi 

yang belum dipahami 

14 47% 

5. Bertanya tentang materi yang belum 

dipahami kepada teman 

22 73% 

6. Menjawab pertanyaan dari teman 

yang belum paham materi 

16 53% 

7. Mengemukakan pendapat saat 

diskusi 

25 83% 

8. Mendengarkan pendapat teman saat 

diskusi 

26 87% 

9. Mengerjakan tugas sesuai dengan 

petunjuk guru 

27 90% 

10. Bekerjasama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok 

26 87% 

11. Membuat rangkuman hasil diskusi 12 40% 

12. Memperhatikan saat pembahasan 

hasil diskusi 

25 83% 

13. Mendengarkan saat pembahasan 

hasil diskusi 

24 80% 

Rata-rata 72,05% 
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Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 14, dapat diketahui bahwa 

jumlah siswa yang hadir yaitu 30 siswa. Jumlah skor dalam tabel menunjukkan 

data yang diperoleh dari perhitungan jumlah siswa yang melakukan kegiatan 

sesuai aspek yang diamati oleh observer. Kemudian jumlah skor yang 

dihasilkan dipersentasekan dengan cara membandingkan jumlah skor setiap 

aspek dan jumlah skor maksimal setiap aspek yang bisa diperoleh. Jumlah skor 

maksimal setiap aspek tersebut sama dengan jumlah siswa yang hadir saat 

pembelajaran. Setelah semua jumlah skor setiap aspek dipersentasekan, rata-

rata persentase keaktifan belajar siswa di pertemuan 2 siklus I dapat dihitung. 

Aspek pertama yakni memperhatikan penjelasan guru  dan aspek kedua 

yaitu mendengarkan penjelasan guru memperoleh skor yang sama sebesar 26 

dan persentasenya 87%. Aspek ketiga yakni berani menjawab pertanyaan dari 

guru memperoleh skor 12 dan persentasenya 40%. Aspek keempat yaitu 

menulis pertanyaann tentang materi yang belum dipahami memperoleh skor 14 

dan persentasenya 47%. Aspek kelima yakni bertanya tentang materi yang 

belum dipahami kepada teman memperoleh skor 22 dan persentasenya 73%. 

Aspek keenam yaitu menjawab pertanyaan dari teman yang belum paham 

materi memperoleh skor 16 dan persentasenya 53%. Aspek ketujuh yaitu 

mengemukakan pendapat saat diskusi memperoleh skor 25 dan persentasenya 

83%. Aspek kedelapan yaitu mendengarkan pendapat teman saat diskusi 

memperoleh skor 26 dan persentasenya 87%. Aspek kesembilan yakni 

mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk guru memperoleh persentase 27 dan 
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persentasenya 90%. Aspek kesepuluh yaitu bekerjasama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok memperoleh skor 26 dan persentasenya 87%. Aspek kesebelas 

yakni membuat rangkuman hasil diskusi memperoleh skor 12 dan 

persentasenya 40%. Aspek keduabelas yaitu memperhatikan saat pembahasan 

hasil diskusi memperoleh skor 25 dan persentasenya 83%. Aspek ketigabelas 

yakni mendengarkan saat pembahasan hasil diskusi memperoleh skor 24 dan 

persentasenya 80%. Rata-rata persentase keaktifan belajar siswa di pertemuan 

2 siklus II yaitu 72,05%. 

Keaktifan belajar siswa saat kegiatan pembelajaran di pertemuan 2 siklus 

II terlihat semakin baik. Siswa sudah paham bagaimana pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange. Hal tersebut ditunjukkan 

dari kondisi kelas yang kondusif ketika pembelajaran. 
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Tabel 15. Data Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus II 

No. Nama 
Siklus I 

Nilai Keterangan 

1 AFM 82,50 Tuntas 

2 AEL 90,00 Tuntas 

3 AP - Tidak Masuk 

4 AS 85,00 Tuntas 

5 AMI 87,50 Tuntas 

6 AAN 82,50 Tuntas 

7 AP 95,00 Tuntas 

8 BAP 70,00 Belum Tuntas 

9 DW 75,00 Belum Tuntas 

10 DSS 87,50 Tuntas 

11 DPA 87,50 Tuntas 

12 FA 90,00 Tuntas 

13 FAM 72,50 Belum Tuntas 

14 GNM 90,00 Tuntas 

15 GS 77,50 Belum Tuntas 

16 GA 90,00 Tuntas 

17 HA 87,50 Tuntas 

18 INA 85,00 Tuntas 

19 MSR 87,50 Tuntas 

20 NH 82,50 Tuntas 

21 RACNA 82,50 Tuntas 

22 RKM 90,00 Tuntas 

23 SLK 72,50 Belum Tuntas 

24 SHI 70,00 Belum Tuntas 

25 TR 67,50 Belum Tuntas 

26 TAR 67,50 Belum Tuntas 

27 VIR 80,00 Tuntas 

28 WMT 65,00 Belum Tuntas 

29 WMR 85,00 Tuntas 

30 WSN 85,00 Tuntas 

31 YA 90,00 Tuntas 

Rata-rata 82,00 

Nilai tertinggi 95,00 

Nilai terendah 65,00 

Jumlah nilai ≥ 78 21 

Persentase Ketuntasan 70% 
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Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa rata-rata kelas (dihitung dari 

30 siswa) adalah 82,00. Nilai terendah yang didapat yaitu 65,00 dan nilai 

tertingginya adalah 95,00. Sejumlah 21 siswa telah mecapai KKM yakni 

mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 78. Persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa yang diperoleh yakni 70%. 

d. Refleksi 

Hasil pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange secara keseluruhan telah mencapai target yang diharapkan. Kendala-

kendala yang dialami di siklus I dapat teratasi di siklus II. Berdasarkan hasil 

observasi yang diperoleh, keaktifan belajar sebagian besar siswa kelas X EC 

sesuai dengan indikator yang diamati. Rekapitulasi data observasi siklus II 

dapat dilihat pada Tabel 16. 
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Tabel 16. Rekapitulasi Data Observasi Siklus II 

No Aspek yang Diamati 

Siklus II 
Siklus 

I 

Indikator 

Keberhasil

an 

Pertem

uan 1 

Pertem

uan 2 

Rata-

Rata 

1. Memperhatikan penjelasan 

guru 

83% 87% 85% 78% 80% 

2. Mendengarkan penjelasan 

guru 

87% 87% 87% 80% 80% 

3. Berani menjawab 

pertanyaan dari guru 

37% 40% 38% 30% 42% 

4. Menulis pertanyaan 

tentang materi yang belum 

dipahami 

50% 47% 48% 30% 35% 

5. Bertanya tentang materi 

yang belum dipahami 

kepada teman 

70% 73% 72% 60% 70% 

6. Menjawab pertanyaan dari 

teman yang belum paham 

materi 

50% 53% 52% 32% 32% 

7. Mengemukakan pendapat 

saat diskusi 

67% 83% 75% 53% 75% 

8. Mendengarkan pendapat 

teman saat diskusi 

83% 87% 85% 68% 75% 

9. Mengerjakan tugas sesuai 

dengan petunjuk guru 

87% 90% 88% 63% 80% 

10. Bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas 

kelompok 

83% 87% 85% 73% 80% 

11. Membuat rangkuman hasil 

diskusi 

33% 40% 37% 27% 30% 

12. Memperhatikan saat 

pembahasan hasil diskusi 

80% 83% 82% 77% 80% 

13. Mendengarkan saat 

pembahasan hasil diskusi 

83% 80% 82% 78% 80% 

14. Hasil belajar siswa lulus 

KKM 

- - 70% 53,33% 70% 

Rata-rata persentase keaktifan 

belajar siswa 

68,72% 72,05% 70,38% 57,69% - 

 

Tabel 16 menyajikan persentase setiap aspek yang diamati di pertemuan 1 

siklus II dan pertemuan 2 siklus II. Rata-rata yang dimaksud dalam tabel 

adalah rata-rata persentase setiap aspek yang diamati di siklus II. Persentase 
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setiap aspek yang diamati di siklus I disajikan agar perbandingan persentase 

setiap aspek di siklus II dan siklus I dapat terlihat. 

Dilihat dari Tabel 16, dapat diketahui bahwa rata-rata persentase keaktifan 

belajar siswa meningkat sejumlah 3,33%, dihitung dari rata-rata persentase 

keaktifan belajar siswa sejumlah 68,72% di pertemuan 1 siklus II menjadi 

72,05% di pertemuan 2 siklus II.  

Persentase aspek pertama meningkat dari 83% menjadi 87% dan rata-rata 

persentasenya adalah 85%. Persentase aspek kedua bertahan dengan persentase 

87% dan rata-rata persentasenya juga 87%. Persentase aspek ketiga meningkat 

dari 37% menjadi 40% dan rata-rata persentasenya adalah 338%. Persentase 

aspek keempat menurun dari 50% menjadi 47% dan rata-rata persentasenya 

adalah 48%. Persentase aspek kelima meningkat dari 70% menjadi 73% dan 

rata-rata persentasenya adalah 72%. Persentase aspek keenam meningkat dari 

50% menjadi 53% dan rata-rata persentasenya adalah 52%. Persentase aspek 

ketujuh meningkat dari 67% menjadi 83% dan rata-rata persentasenya adalah 

75%. Persentase aspek kedelapan meningkat dari 83% menjadi 87% dan rata-

rata persentasenya adalah 85%. Persentase aspek kesembilan meningkat dari 

87% menjadi 90% dan rata-rata persentasenya adalah 88%. Persentase aspek 

kesepuluh meningkat dari 83% menjadi 87% dan rata-rata persentasenya 

adalah 85%. Persentase aspek kesebelas meningkat dari 33% menjadi 40% dan 

rata-rata persentasenya adalah 37%. Persentase aspek keduabelas meningkat 

dari 80% menjadi 83% dan rata-rata persentasenya 82%. Persentase aspek 

ketigabelas menurun dari 83% menjadi 80% dan rata-rata persentasenya adalah 
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82%. Sementara itu, persentase jumlah siswa yang hasil belajarnya mencapai 

KKM yaitu 70%. 

Selain itu, di Tabel 16 dapat dilihat terjadinya peningkatan persentase 

setiap aspek yang diamati dari siklus I ke siklus II. Aspek pertama yaitu 

memperhatikan penjelasan guru meningkat dari persentase 78% menjadi 85%. 

Aspek kedua yaitu mendengarkan penjelasan guru meningkat dari persentase 

80% menjadi 87%. Aspek ketiga yaitu berani menjawab pertanyaan dari guru 

meningkat dari persentase 30% menjadi 38%. Aspek keempat yaitu menulis 

pertanyaan tentang materi yang belum dipahami meningkat dari 30% menjadi 

48%. Aspek kelima yaitu bertanya tentang materi yang belum dipahami kepada 

teman meningkat dari 60% menjadi 72%. Aspek keenam yaitu menjawab 

pertanyaan dari teman yang belum paham materi meningkat dari 32% menjadi 

52%. Aspek ketujuh yaitu mengemukakan pendapat saat diskusi meningkat 

dari 53% menjadi 75%. Aspek kedelapan yaitu mendengarkan pendapat teman 

saat diskusi meningkat dari 68% menjadi 85%. Aspek kesembilan yaitu 

mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk guru meningkat dari 63% menjadi 

88%. Aspek kesepuluh yaitu bekerjasama dalam menyelesaikan tugas 

kelompok meningkat dari 73% menjadi 85%. Aspek kesebelas yaitu membuat 

rangkuman hasil diskusi meningkat dari 27% menjadi 37%. Aspek keduabelas 

yaitu memperhatikan saat pembahasan hasil diskusi meningkat dari 77% 

menjadi 82%. Aspek ketigabelas yaitu mendengarkan saat pembahasan hasil 

diskusi meningkat dari 78% menjadi 82%. Aspek keempatbelas yaitu hasil 

belajar siswa lulus KKM meningkat dari 53,33% menjadi 70%. 
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Berdasarkan analisis data hasil observasi siklus II, diketahui bahwa terjadi 

peningkatan rata-rata persentase keaktifan dan hasil belajar siswa dari siklus I 

ke siklus II. Rata-rata persentase keaktifan belajar siswa di siklus I yaitu 

57,69% dan meningkat menjadi 70,38%. Sedangkan rata-rata persentase hasil 

belajar siswa di siklus I yaitu 53,33% meningkat menjadi 70% di siklus II. 

Seluruh aspek yang diamati telah mencapai target keberhasilan yang 

diinginkan dan rata-rata persentase keaktifan belajar maupun hasil belajar telah 

mengalami peningkatan. Oleh karena itu, proses penelitian dapat dihentikan 

sampai di siklus II ini. 

B. Pembahasan 

Pengambilan data penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Rotating Trio Exchange dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 

guna mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa. Selain itu, di akhir siklus 

penelitian diadakan port test guna mengetahui hasil belajar siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange. 

Berdasarkan  uraian hasil penelitian yang telah dilakukan pada mata 

pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar di kelas X EC, dapat diketahui adanya 

peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange. Berikut ini pembahasan 

dari hasil penelitian yang dilakukan. 
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1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, data keaktifan belajar siswa 

dikumpulkan melalui pengamatan dengan lembar observasi keaktifan belajar 

siswa. Pengamatan tersebut dilaksanakan sebanyak 4 kali dalam 4 pertemuan 

yang terbagi dari 2 siklus. Rekapitulasi rata-rata hasil persentase keaktifan 

belajar siswa disajikan pada Tabel 17.   

Tabel 17. Rekapitulasi Rata-rata Persentase Keaktifan Belajar Siswa pada 

Siklus I dan Siklus II 

No Aspek yang Diamati Siklus I Siklus II 

1. Memperhatikan penjelasan guru 78% 85% 

2. Mendengarkan penjelasan guru 80% 87% 

3. Berani menjawab pertanyaan dari guru 30% 38% 

4. Menulis pertanyaan tentang materi yang belum 

dipahami 

30% 48% 

5. Bertanya tentang materi yang belum dipahami 

kepada teman 

60% 72% 

6. Menjawab pertanyaan dari teman yang belum 

paham materi 

32% 52% 

7. Mengemukakan pendapat saat diskusi 53% 75% 

8. Mendengarkan pendapat teman saat diskusi 68% 85% 

9. Mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk guru 63% 88% 

10. Bekerjasama dalam menyelesaikan tugas 

kelompok 

73% 85% 

11. Membuat rangkuman hasil diskusi 27% 37% 

12. Memperhatikan saat pembahasan hasil diskusi 77% 82% 

13. Mendengarkan saat pembahasan hasil diskusi 78% 82% 

Rata-rata keaktifan belajar siswa 57,69% 70,38% 

 

Aspek pertama yang diamati berdasarkan Tabel 17 yaitu memperhatikan 

penjelasan guru. Persentase siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat 

pertemuan 1 siklus I yakni sebesar 77%. Sebagian besar siswa sudah 

memperhatikan penjelasan guru di awal pembelajaran. Namun, masih ada 
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beberapa siswa mengobrol dengan teman sebangkunya di tengah-tengah 

penjelasan guru. Jumlah siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat 

pertemuan 2 siklus I mulai meningkat menjadi 80%. Peningkatan tersebut 

dikarenakan guru mengingatkan kembali di awal pelajaran agar siswa 

memperhatikan penjelasan guru terkait materi yang diajarkan agar dapat 

mengerjakan soal yang akan diberikan. Persentase aspek pertama pada 

pertemuan 1 dan 2 siklus II juga mengalami peningkatan yakni sejumlah 83% 

saat pertemuan 1 dan menjadi 87% saat pertemuan 2. Rata-rata persentase 

aspek pertama senantiasa meningkat yakni dari siklus I sejumlah 78% menjadi 

85% pada siklus II. 

Aspek kedua yang diamati yakni mendengarkan penjelasan guru. 

Persentase 77% didapat pada pertemuan 1 siklus I. Persentase tersebut 

meningkat saat pertemuan 2 siklus I mencapai 83% dan pertemuan 1 siklus II 

mencapai 87%. Selanjutnya persentase tersebut bertahan hingga pertemuan 2 

siklus II. Adanya peningkatan persentase aspek kedua dari siklus I ke siklus II 

disebabkan karena siswa mulai menyadari tes evaluasi diberikan sesuai dengan 

materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, siswa perlu 

mendengarkan guru secara seksama agar hasil evaluasi belajarnya baik. Aspek 

kedua ini memiliki persentase yang sama saat siklus II. Meskipun demikian, 

data siswa yang diperoleh dari pertemuan 1 siklus II dan pertemuan 2 siklus II 

tidak berasal dari siswa yang sama. Rata-rata persentase aspek kedua siklus I 

yaitu 80% dan meningkat pada siklus II menjadi 87%. 
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Aspek ketiga yang diamati yaitu berani menjawab pertanyaan dari guru. 

Aspek ini diamati saat pembelajaran di tahap diskusi kelompok. Di pertemuan 

1 siklus I diperoleh persentase aspek ini sebanyak 27% saja. Kemudian 

meningkat menjadi 33% saat pertemuan 2 siklus I. Selanjutnya meningkat lagi 

menjadi 37% di pertemuan 1 siklus II dan 40% di pertemuan 2 siklus II. Cukup 

sedikit siswa yang mampu menjawab pertanyaan dari guru di pertemuan 1 

siklus I. Hal ini disebabkan karena saat siswa memiliki pertanyaan tentang 

materi yang belum dipahami, siswa enggan bertanya kepada guru atau bertanya 

kepada siswa lainnya. Oleh karena itu, siswa belum bisa menjawab pertanyaan 

dari guru ketika guru memberikan pertanyaan untuknya. Kemudian guru 

memberikan pengertian pada siswa agar berani bertanya apabila memang 

belum paham suatu materi, apabila siswa ada pertanyaan di sesi presentasi guru 

tetapi tidak berani menyampaikan, maka siswa dapat menulis pertanyaannya di 

lembar diskusi saat tahap diskusi kelompok. Di siklus II, ada beberapa siswa 

yang mau bertanya secara lisan kepada guru tentang materi yang belum 

dipahami, sehingga ketika guru bertanya, siswa dapat menjawab pertanyaan 

tersebut walaupun jumlahnya belum mencapai setengah dari jumlah siswa di 

kelas itu. Rata-rata persentase aspek ketiga siklus I sebesar 30 % dan saat 

siklus II meningkat menjadi 38%. 

Aspek keempat yang diamati yakni menulis pertanyaan tentang materi 

yang belum dipahami. Seperti aspek ketiga, aspek ini diamati saat 

pembelajaran di tahap diskusi kelompok. Persentase yang diperoleh saat 

pertemuan 1 siklus I yaitu sebesar 23%. Persentase tersebut masih cukup 
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rendah mengingat ketika siswa diberi pertanyaan oleh guru belum semua siswa 

dapat menjawab dengan benar. Selanjutnya guru menekankan di pertemuan 2 

siklus I bahwa siswa dapat menulis pertanyaan tentang materi yang belum di 

pahami di lembar diskusi agar materi yang belum dipahami dapat dibahas dan 

siswa mampu mengerjakan soal evaluasi. Kemudian persentase naik menjadi 

37% saat pertemuan 2 siklus I. Siswa mulai merasakan manfaat menulis 

pertanyaan di lembar diskusi dan di pertemuan 1 siklus II, aspek ini meningkat 

menjadi 50%. Namun, di pertemuan 2 siklus II aspek ini menurun menjadi 

47%. Hal ini dikarenakan siswa sudah cukup paham materi yang disampaikan 

guru, hanya beberapa poin penting saja yang masih belum dimengerti. Rata-

rata persentase aspek keempat tergolong meningkat walaupun ada penurunan 

persentase dari pertemuan 1 siklus II ke pertemuan 2 siklus II, namun dari 

siklus I ke siklus II persentase aspek keempat tepat meningkat yakni dari siklus 

I sebesar 30% dan meningkat ke siklus II menjadi 48%. 

Aspek kelima yang diamati yaitu bertanya tentang materi yang belum 

dipahami kepada teman yang juga diamati saat pembelajaran tahap diskusi 

kelompok. Persentase aspek ini saat pertemuan 1 siklus I sebesar 57%. 

Kemudian meningkat di pertemuan 2 siklus I menjadi 63%. Tidak hanya 

sampai di situ, persentase aspek ini meningkat lagi di pertemuan 1 siklus II 

menjadi 70% dan di pertemuan 2 siklus II menjadi 73%. Persentase yang 

didapat oleh aspek kelima ini tergolong cukup tinggi karena siswa memiliki 

kecenderungan lebih suka bertanya kepada teman daripada kepada guru. Rata-
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rata persentase aspek kelima di siklus I sebesar 60% dan meningat menjadi 

72% di siklus II. 

Aspek keenam yang diamati yaitu menjawab pertanyaan dari teman yang 

belum paham materi. Persentase yang didapat di pertemuan 1 siklus I yaitu 

27%. Selanjutnya meningkat di pertemuan 2 siklus I menjadi 37%. Banyaknya 

persentase siswa yang bertanya kepada teman tidak berbanding lurus dengan 

kemampuan menjawab siswa. Di sela-sela diskusi ada siswa yang bertanya 

kepada guru ketika guru mengamati diskusi kelompok dan guru perlu 

menegaskan agar siswa berani bertanya saat guru menjelaskan suatu materi 

sebelum diskusi dimulai. Kemudian di pertemuan 1 siklus II persentase aspek 

ini mengalami kenaikan hingga 50% dan berakhir di pertemuan 2 siklus II 

menjadi 53%. Rata-rata persentase aspek keenam di siklus I sebesar 32% dan 

meningkat di siklus II menjadi 52%. 

Aspek ketujuh yang diamati yakni mengemukakan pendapat saat diskusi. 

Di pertemuan 1 siklus I, aspek ini hanya mendapat persentase sebesar 47%. Hal 

ini dikarenakan karena komposisi anggota kelompok diskusi yang dibentuk 

tidak seperti sebelumnya yang hanya teman sebangku atau urut nomor presensi 

yang sudah biasa saling berinteraksi satu sama lain, sehingga siswa perlu 

beradaptasi dengan anggota kelompoknya yang baru bahkan saat dirotasi. Di 

pertemuan 2 siklus I guru mengarahkan siswa sebelum tahap diskusi agar mau 

berdiskusi dengan siapapun teman kelompoknya, sehingga persentase aspek 

ketujuh meningkat menjadi 60%. Setelah itu, di pertemuan 1 siklus II 

persentase aspek ini meningkat lagi menjadi 67% dan berakhir di pertemuan 2 
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siklus II menjadi 83%. Di siklus II persentase aspek ini cukup baik disebabkan 

karena siswa menikmati model pembelajaran yang diterapkan. Rata-rata 

persentase aspek ketujuh di siklus I sebesar 53% dan meningkat di siklus II 

menjadi 75%. 

Aspek kedelapan yang diamati yaitu mendengarkan pendapat teman saat 

diskusi. Persentase aspek ini di pertemuan 1 siklus I yaitu 60% dan meningkat 

di pertemuan 2 siklus I menjadi 77%. Di pertemuan 1 siklus II pun meningkat 

lagi hingga mencapai 83% dan berakhir di pertemuan 2 siklus II menjadi 87%. 

Persentase aspek ini cukup bagus, namun tidak dapat mencapai 100% 

dikarenakan saat  diskusi kelompok. Hal ini disebabkan ada siswa yang 

mengabaikan pendapat temannya karena sibuk mencari sumber informasi 

lainnya untuk mengerjakan tugas, sehingga guru perlu mengarahkan siswa agar 

siswa menghargai teman kelompoknya yang sedang mengemukakan pendapat 

karena dengan begitu siswa dapat memperoleh pengetahuan materi dari 

pandangan yang lain. Rata-rata persentase aspek kedelapan di siklus I yakni 

68% dan meningkat di siklus II menjadi 85%. 

Aspek kesembilan yang diamati yaitu mengerjakan tugas sesuai dengan 

petunjuk guru. Di pertemuan 1 siklus I, aspek ini mendapat persentase sebesar 

53%. Hal ini dikarenakan siswa kurang memperhatikan petunjuk guru sebelum 

diskusi kelompok, sehingga siswa mengerjakan tugas semaunya sendiri dan 

tidak seperti yang dijelaskan guru. Kemudian guru menegaskan di pertemuan 2 

siklus I agar siswa mengerjakan tugasnya sesuai dengan petunjuk yang telah 

diberikan dan lebih mengarahkan siswa di tahap diskusi kelompok. Oleh 
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karena itu, persentase aspek ini meningkat menjadi 73% di pertemuan 2 siklus 

I. Selanjutnya meningkat lagi di pertemuan 1 siklus II menjadi 87% dan 

berakhir hingga mencapai 90%. Rata-rata persentase aspek kesembilan di 

siklus I yaitu 63% dan meningkat di siklus II hingga 88%. 

Aspek kesepuluh yang diamati yaitu bekerjasama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. Persentase aspek ini di pertemuan 1 siklus I sebesar 70% dan 

meningkat menjadi 77% di pertemuan 2 siklus I. Kemudian meningkat lagi di 

pertemuan 1 siklus II menjadi 83% dan berakhir di pertemuan 2 siklus II 

menjadi 87%. Persentase yang diperoleh di aspek kesepuluh sudah cukup 

bagus. Namun, masih ditemukan beberapa siswa yang mengerjakan tugasnya 

secara individu tanpa bekerjasama dengan anggota kelompoknya. Hal ini 

dikarenakan siswa merasa sudah menguasai materi yang telah diajarkan dan 

siswa tidak terbiasa bekerjasama dengan anggota kelompok yang terbentuk. 

Rata-rata persentase aspek kesepuluh di siklus I yaitu sebesar 73% dan di 

siklus II meningkat hingga mencapai 85%.    

Aspek kesebelas yang diamati yakni membuat rangkuman hasil diskusi. 

Hanya ada beberapa siswa yang rajin membuat rangkuman tentang materi yang 

dipelajari saat pertemuan itu, sehingga persentase yang diperoleh dari aspek ini 

cukup sedikit. Persentase dari aspek ini di pertemuan 1 siklus I yaitu 23% dan 

meningkat di pertemuan 2 siklus I menjadi 30%. Di pertemuan 1 dan 2 siklus II 

guru lebih mengarahkan siswa agar membuat rangkuman materi pelajaran agar 

siswa dapat mempelajari materi tersebut setelah pelajaran usai. Selanjutnya 

persentase aspek ini meningkat menjadi 33% di pertemuan 1 siklus II dan 



97 

 

berakhir hingga 40% di pertemuan 2 siklus II. Rata-rata aspek kesebelas di 

siklus I sebesar 27% dan meningkat di siklus II menjadi 37%.  

Aspek keduabelas yang diamati yaitu memperhatikan saat pembahasan 

hasil diskusi. Aspek ini diamati ketika tahap pembahasan diskusi setelah 

diskusi kelompok. Di pertemuan 1 siklus I, aspek ini mendapat persentase 

sebanyak 77% dan masih bertahan di pertemuan 2 siklus I sebesar 77%. 

Selanjutnya meningkat di pertemuan 1 siklus II menjadi 80% dan berakhir 

hingga 83% di pertemuan 2 siklus II. Persentase yang diperoleh aspek ini 

cukup bagus. Namun, masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan 

karena mengantuk dan ada pula yang sibuk sendiri dengan bermain HP, 

sehingga guru perlu menegur siswa agar fokus saat pembahasan diskusi 

berlangsung. Rata-rata aspek keduabelas di siklus I sebesar 77% dan 

meningkat menjadi 82% di siklus II. 

Aspek ketigabelas yang diamati yaitu mendengarkan saat pembahasan 

hasil diskusi. Aspek terakhir ini mendapat persentase 77% di pertemuan 1 

siklus I dan meningkat menjadi 80% di pertemuan 2 siklus I. Kemudian 

meningkat lagi di pertemuan 1 siklus II menjadi 83%. Namun, persentase 

aspek ini mengalami penurunan di pertemuan 2 siklus II menjadi 80%. Hampir 

sama dengan aspek keduabelas, persentase aspek ketigabelas juga sudah cukup 

bagus. Masiha adanya siswa yang mengantuk dan bermain hp saat pembahasan 

diskusi membuat persentase aspek ini belum maksimal. Rata-rata aspek 

ketigabelas di siklus I yaitu 78% dan meningkat hingga 82% di siklus II.  
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Grafik pencapaian persentase aspek yang diamati dalam observasi 

disajikan pada Gambar 3 dan Gambar 4. 

 

Gambar 3. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Indikator 1 s.d. 7 

 

Gambar 4. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Indikator 8 s.d. 13 

Berdasarkan data hasil pengamatan yang telah dilakukan, seluruh aspek 

keaktifan belajar siswa telah mencapai indikator keberhasilan. Peningkatan 
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rata-rata keaktifan belajar siswa saat siklus I dan II meningkat sebesar 12,69% 

dari siklus I sejumlah 57,69% dan siklus II sejumlah 70,38%. Meskipun 

demikian, dapat dilihat terdapat dua indikator yang persentasenya mengalami 

penurunan yaitu indikator 4 dan 13. Indikator 4 yaitu aspek menulis pertanyaan 

tentang materi yang belum dipahami. Indikator tersebut mengalami penurunan 

sebanyak 3% dari pertemuan 1 siklus II ke pertemuan 2 siklus II. Sementara 

itu, indikator 13 yaitu aspek mendengarkan saat pembahasan hasil diskusi 

menurun sebanyak 3% dari pertemuan 1 siklus II dan pertemuan 2 siklus II. 

Penurunan persentase indikator tersebut tidak mempengaruhi peningkatan rata-

rata indikator keaktifan setiap siklus.  

Berdasarkan pengamatan penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui 

bahwa terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa kelas X EC SMK Negeri 1 

Magelang pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

seperti yang telah diuraikan. Hal tersebut diperkuat penelitian yang dilakukan 

oleh Fajri Agustyaningrum yang berjudul “Efektivitas Strategi Pembelajaran 

Rotating Trio Exchange untuk Meningkatkan Sikap Percaya Diri dan Prestasi 

Belajar Siswa Kelas X SMA N 1 Sedayu Tahun Ajaran 2013/2014” yang 

menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange efektif 

untuk meningkatkan sikap percaya diri peserta didik dan tingkat percaya diri 

siswa lebih tinggi daripada menggunakan strategi pembelajaran konvensional. 

Sikap percaya diri tersebut merupakan salah satu keaktifan yang termasuk 

dalam aktivitas emosional. Penelitian lain yang memperkuat hasil penelitian ini 
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yakni penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Rotating Trio 

Exchange Menggunakan Superitem untuk Meningkatkan Minat dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Persegi dan Persegi Panjang” 

oleh Idawati yang menerangkan bahwa strategi pembelajaran Rotating Trio 

Exchange dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran 

Matematika. Minat belajar juga merupakan salah satu keaktifan belajar siswa 

yang termasuk dalam aktivitas emosional. 

Uraian-uraian sebelumnya menjelaskan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange dapat meningkatkan keaktifan belajar 

dan cocok dan sesuai untuk diterapkan pada mata pelajaran Komputer dan 

Jaringan Dasar dengan materi pengalamatan IP dan sharing resource di kelas 

X EC SMK Negeri 1 Magelang. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange di kelas X EC 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Komputer dan 

Jaringan Dasar. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar 

siswa dari siklus I dan siklus II. Daftar nilai siswa siklus I dan siklus II 

disajikan dalam Tabel 18. 
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Tabel 18. Daftar Nilai Siswa Siklus I dan SIklus II 

No. Nama Siswa Siklus I Siklus II 

1 AFM 84,17 82,50 

2 AEL 80,83 90,00 

3 AP - - 

4 AS 37,5 85,00 

5 AMI 69,17 87,50 

6 AAN 69,17 82,50 

7 AP 90 95,00 

8 BAP 60 70,00 

9 DW 45 75,00 

10 DSS 83,33 87,50 

11 DPA 66,67 87,50 

12 FA 87,5 90,00 

13 FAM 83,33 72,50 

14 GNM 79,17 90,00 

15 GS 83,33 77,50 

16 GA 82,5 90,00 

17 HA 65 87,50 

18 INA 80,83 85,00 

19 MSR 67,5 87,50 

20 NH 69,17 82,50 

21 RACNA 81,67 82,50 

22 RKM 79,17 90,00 

23 SLK 74,17 72,50 

24 SHI 43,33 70,00 

25 TR 87,5 67,50 

26 TAR 73,33 67,50 

27 VIR 77,5 80,00 

28 WMT 85,83 65,00 

29 WMR 68,33 85,00 

30 WSN 81,67 85,00 

31 YA 80,83 90,00 

RATA-RATA 73,92 82,00 

NILAI TERTINGGI 90,00 95,00 

NILAI TERENDAH 37,50 65,00 

JUMLAH NILAI ≥ 78 16 21 

PERSENTASE KETUNTASAN 53,33% 70,00% 

 



102 

 

Berdasarkan data yang disajikan di Tabel 18, dapat diketahui bahwa rata-

rata hasil belajar siswa di siklus I yaitu 73,92. Selain itu nilai tertinggi yang 

didapat di siklus I yaitu 90,00 dan nilai terendahnya 37,50. Sedangkan jumlah 

siswa yang telah mencapai KKM yakni 16 siswa dengan persentase 53,33%. Di 

siklus II, rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 82,00. 

Nilai tertinggi yang diperoleh di siklus II yaitu 95,00 dan nilai terendahnya 

65,00. Selain itu, jumlah siswa yang telah mencapai KKM di siklus II juga 

meningkat menjadi 21 siswa dengan persentase 70%. 

 

Gambar 5. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pra-Siklus, Siklus I, dan 

Siklus II 

Berdasarkan data yang disajikan grafik dalam Gambar 5, diketahui bahwa 

persentase ketuntasan hasil belajar pra-siklus mencapai 29,03%. Pembelajaran 

saat siklus I membahas tentang pengalamatan IP dan memperoleh persentase 

ketuntasan belajar sebesar 53,33% dengan rata-rata kelas sejumlah 73,92 dan 

jumlah siswa dengan nilai ≥ 78 sebanyak 16 anak dari total 30 siswa. 

Sedangkan pembelajaran saat siklus II membahas tentang sharing resource dan 

memperoleh persentase ketuntasan belajar sebesar 70% dengan rata-rata kelas 

82 dan jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 78 sebanyak 21 anak dari total 
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siswa yang hadir 30 anak. Peningkatan persentase pra-siklus ke siklus I 

sebanyak 24,30% dan peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II 

sebanyak 16,67%. Persentase ketuntasan belajar telah mencapai indikator 

keberhasilan yakni sebesar 70%. 

Jika dilihat dari pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diketahui 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dari pra-siklus ke 

siklus I serta dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti adaptasi siswa terhadap model 

pembelajaran yang diterapkan serta perbedaan topik materi yang diajarkan 

untuk setiap siklus. Adaptasi siswa saat pembelajaran di siklus I tentunya 

belum maksimal, sedangkan materi yang disampaikan perlu pemahaman yang 

lebih tinggi. Sementara itu, siswa sudah bisa beradaptasi saat pembelajaran di 

siklus II dan guru mengarahkan siswa untuk lebih berbagi informasi kepada 

teman agar pengetahuan yang didapat lebih luas serta himbauan agar siswa 

membuat rangkuman setelah pelajaran. 

Peningkatan hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange dari penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian-penelitian relevan yang telah ada sebelunya, diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Dina Frensista dkk (2014) yang menyatakan bahwa hasil 

belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange. Selain itu penelitian Fajri 

Agustyaningrum (2014) juga menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa lebih 
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tinggi dengan menggunakan strategi pembelajaran ini daripada pembelajaran 

konvensional.  

C. Temuan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, temuan penelitian yang 

diperoleh yaitu: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar Siswa kelas X EC SMK 

Negeri 1 Magelag dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar Siswa kelas X EC SMK 

Negeri 1 Magelag dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang terjadi di kelas X EC SMK Negeri 1 

Magelang yaitu: 

1. Penelitian yang dilaksanakan tentang hasil belajar siswa terbatas pada 

penilaian aspek koginitif saja sehingga untuk aspek lainnya perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Penelitian hanya dilaksanakan pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan 

Dasar Kelas X EC SMK Negeri Magelang, sehingga untuk penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange pada mata 

pelajaran lain perlu adaptasi kembali dan disesuaikan dengan keadaan 

yang ada agar dapat berjalan maksimal. 
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3. Total siswa yang hadir dalam penelitian sejumlah 30 siswa. Jumlah 

tersebut cukup banyak dan membuat observer kesulitan saat melakukan 

pengamatan walaupun sudah dibantu dengan kamera. Kamera yang 

digunakan pun memiliki keterbatasan daya yang minim. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tindakan kelas 

pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar kelas X EC SMK Negeri 1 

Magelang dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchage 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Komputer 

dan Jaringan Dasar Kelas X EC SMK Negeri 1 Magelang. Peningkatan 

keaktifan belajar dapat dilihat dari adanya pencapaian indikator 

keberhasilan keaktifan belajar siswa setiap siklus. Rata-rata persentase 

keaktifan belajar siswa di pertemuan 1 siklus I sebesar 53,33% dan 

meningkat menjadi 62,05% di pertemuan 2 siklus II. Rata-rata persentase 

keaktifan belajar siswa di pertemuan 1 siklus II sebesar 68,72% dan 

meningkat menjadi 72,05% di pertemuan 2 siklus II. Rata-rata persentase 

siklus I sejumlah 57,69% dan meningkat di siklus II menjadi 70,38%.  

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Komputer dan 

Jaringan Dasar di kelas X EC SMK Negeri 1 Magelang. Hal tersebut 

terlihat dari peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar siswa dengan 

batas KKM 78. Persentase hasil belajar siswa saat pra-siklus sejumlah 
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29,03% yang meningkat saat siklus I menjadi 53,33% dan berakhir di 

siklus II dengan persentase 70%. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange terbukti dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X EC SMK Negeri 1 

Magelang. Hal tersebut didasarkan adanya data yang menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan keaktifan dan hasil belajar di setiap siklus. Oleh karena 

itu, model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange dapat 

diterapkan sebagai variasi model pembelajaran di kelas.  

C. Saran 

Setelah dilakukan penelitian di SMK Negeri 1 Magelang, ada beberapa 

saran yang diberikan, yaitu: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange dapat 

diterapkan oleh guru pada materi lain yang sesuai dengan model 

pembelajaran tersebut, sehingga siswa tidak hanya belajar secara monoton. 

2. Siswa diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar selama kegiatan 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain yang mengambil indikator yang sama, diharapkan dapat 

menambah indikator keaktifan lainnya supaya hasil yang didapat lebih 

kuat dan mendalam. 
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4. Peneliti lain juga diharapkan tidak hanya mengandalkan observer selama 

tahap observasi, tetapi juga dapat menggunakan alat bantu observasi 

seperti kamera untuk merekam kegiatan pembelajaran agar data yang 

diperoleh merupakan data yang objektif.  
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Lampiran 1. Silabus Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar 

SILABUS MATA PELAJARAN 

Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Magelang 

Bidang Keahlian : Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan 

Mata Pelajaran : Komputer dan Jaringan Dasar 

Durasi (Waktu) : 108 JP 

Kelas/Semester : X (Sepuluh)/I (Satu) dan II (Dua) 

KI-3 (Pengetahuan) : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja 
Teknik Komputer dan Jaringan pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional 

KI-4 (Keterampilan) : 
Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang 
lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kerja Teknik Komputer dan 
Jaringan. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur 
sesuai dengan standar kompetensi kerja. 

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik 
di bawah pengawasan langsung. 

Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

1 2 3 4 5 6 

3.1 Menerapkan K3LH 

disesuaikan dengan 

lingkungan kerja 

 

4.1 Melaksanakan K3LH 

dilingkungan kerja 

3.1.1 Menjelaskan prinsip 

K3LH 

3.1.2 Menentukan 

prosedur K3LH 

4.1.1 Mengikuti prosedur 

K3LH 

4.1.2 Mengimplementasik

an K3LH 

 K3LH 

 Peraturan perundang-

undangan yang 

mengatur K3LH 

 Peraturan perundang-

undangan K3 

 Peraturan perundang-

undangan keselamatan 

kerja 

 Peraturan perundang-

undangan perlindungan 

tenaga kerja 

 Identifikasi pelanggaran 

prosedur K3 

 Identifikasi perilaku 

mencurigakan terhadap 

K3 

6 

 

 Mengamati untuk 

mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

masalah tentang 

K3LH 

 Mengumpulkan 

data tentang 

K3LH 

 Mengolah data 

tentang K3LH 

 Mengomunikasik

an tentang K3LH 

Pengetahuan : 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 

 

3.2 Mengevaluasi 
3.2.1 Menjelaskan 

 Dasar Komputer 16  Mengamati untuk Pengetahuan : 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

anatomi komputer 

4.2 Melakukan perakitan 

komputer 

 

bagian-bagian 

perangkat keras 

komputer 

3.2.2 Menentukan 

spesifikasi komputer 

sesuai dengan 

kebutuhan 

pekerjaan 

3.2.3 Menentukan 

langkah-langkah 

perakitan komputer 

sesuai standar 

industri 

3.2.4 Menentukan cara 

pengujian hasil 

perakitan komputer 

3.2.5 Mengurutkan 

langkah-langkah 

pengujian hasil 

perakitan komputer 

3.2.6 Menjelaskan 

 Arsitektur dan 

Organisasi Komputer 

 Prinsip dan cara kerja 

komputer 

 Anatomi dan bagian-

bagian perangkat keras 

komputer 

 Alat kerja perakitan 

komputer 

 Cara melakukan 

perakitan komputer 

 Proses POST 

 Langkah-langkah 

melakukan pengujian 

hasil perakitan komputer 

 BIOS 

 Komponen BIOS 

 Langkah-langkah 

konfigurasi BIOS 

 Prosedur pembuatan 

laporan perakitan 

mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

masalah tentang 

perakitan 

komputer 

 Mengumpulkan 

data tentang 

perakitan 

komputer 

 Mengolah data 

tentang 

perakitan 

komputer 

 Mengomunikasik

an tentang 

perakitan 

komputer 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

komponen BIOS 

3.2.7 Menentukan 

konfigurasi BIOS 

sesuai dengan 

kebutuhan 

4.2.1 Menerapkan 

prosedur K3 

perakitan komputer 

4.2.2 Melakukan 

perakitan komputer 

sesuai standar 

industri 

4.2.3 Melakukan 

pengujian hasil 

perakitan komputer 

4.2.4 Melakukan 

konfigurasi BIOS 

sebagai prasyarat 

penginstalasian 

sistem operasi 

4.2.5 Melakukan 

komputer 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

pengujian hasil 

konfigurasi BIOS 

4.2.6 Membuat laporan 

perakitan komputer 

3.3 Menerapkan instalasi 

sistem operasi 

4.3 Menginstalasi sistem 

operasi 

3.3.1 Menjelaskan prinsip 

dasar sistem 

operasi 

3.3.2 Mengklasifikasikan 

jenis-jenis sistem 

operasi 

3.3.3 Menjelaskan 

perintah dasar 

sistem operasi 

4.3.1 Melakukan instalasi 

sistem operasi 

proprietary dan 

opensource 

berbasis GUI  

4.3.2 Melakukan instalasi 

sistem operasi 

opensource 

 Konsep Sistem Operasi 

 Prinsip kerja Sistem 

Operasi 

 Kernel 

 Instalasi sistem operasi 

berbasis GUI windows 

dan Linux/FreeBSD 

 Instalasi sistem operasi 

berbasis command line 

interface Linux/FreeBSD 

 Perintah dasar operasi 

Sistem Operasi 

 Manajemen Sistem 

Operasi 

 Prosedur pembuatan 

laporan instalasi sistem 

8 

 

 Mengamati untuk 

mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

masalah tentang 

instalasi sistem 

operasi 

 Mengumpulkan 

data tentang 

instalasi sistem 

operasi 

 Mengolah data 

tentang instalasi 

sistem operasi 

 Mengomunikasik

an tentang 

instalasi sistem 

Pengetahuan : 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

berbasis command 

line interface 

4.3.3 Melakukan 

pengujian hasil 

instalasi sistem 

operasi 

4.3.4 Menggunakan 

perintah-perintah 

dasar sistem 

operasi proprietary 

dan opensource 

4.3.5 Membuat laporan 

hasil instalasi sistem 

operasi 

operasi operasi 

3.4 Menerapkan instalasi 

driver perangkat 

keras komputer 

4.4 Menginstalasi driver 

perangkat keras 

komputer 

3.4.1 Menjelaskan jenis 

dan fungsi driver 

perangkat keras 

3.4.2 Menentukan jenis 

driver perangkat 

keras yang akan di 

instal sesuai dengan 

 Jenis-jenis driver 

perangkat keras 

komputer 

 Langkah-langkah 

instalasi driver 

perangkat keras 

komputer 

8 

 

 Mengamati untuk 

mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

masalah tentang 

instalasi driver 

perangkat keras 

Pengetahuan : 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

kebutuhan 

3.4.3 Mengurutkan 

langkah-langkah 

instalasi driver 

perangkat keras 

4.4.1 Melakukan instalasi 

driver perangkat 

keras sesuai 

kebutuhan 

4.4.2 Membuat laporan 

instalasi driver 

perangkat keras 

 Prosedur pembuatan 

laporan instalasi driver 

perangkat keras 

komputer 

komputer 

 Mengumpulkan 

data tentang 

instalasi driver 

perangkat keras 

komputer 

 Mengolah data 

tentang instalasi 

driver perangkat 

keras komputer 

 Mengomunikasik

an tentang 

instalasi driver 

perangkat keras 

komputer 

 

3.5 Menerapkan instalasi 

software aplikasi 

4.5 Menginstalasi 

software aplikasi 

3.5.1 Menjelaskan jenis 

dan fungsi software 

aplikasi 

3.5.2 Menentukan jenis 

software aplikasi 

yang akan diinstal 

 Software Aplikasi 

 Langkah-langkah 

instalasi software 

aplikasi 

 Prosedur pembuatan 

laporan instalasi 

6 

 

 Mengamati untuk 

mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

masalah tentang 

instalasi software 

Pengetahuan : 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

sesuai dengan 

kebutuhan 

3.5.3 Mengurutkan 

langkah-langkah 

melakukan instalasi 

software aplikasi 

4.5.1 Melakukan instalasi 

software aplikasi 

sesuai dengan 

kebutuhan 

4.5.2 Membuat laporan 

hasil instalasi 

software aplikasi 

software aplikasi aplikasi 

 Mengumpulkan 

data tentang 

instalasi software 

aplikasi 

 Mengolah data 

tentang instalasi 

software aplikasi 

 Mengomunikasik

an tentang 

instalasi software 

aplikasi 

 Obervasi 

 

3.6 Mengevaluasi 

perawatan komputer 

4.6 Melakukan 

perawatan komputer 

 

3.6.1 Menjelaskan jenis-

jenis perawatan 

hardware dan 

software 

3.6.2 Menentukan cara 

perawatan hardware 

dan software 

3.6.3 Menentukan cara 

 Perawatan komputer 

 Alat kerja perawatan 

perangkat keras 

komputer 

 Langkah-langkah 

perawatan komputer 

 Pembuatan jadwal 

perawatan komputer 

6 

 

 Mengamati untuk 

mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

masalah tentang 

perawatan 

komputer 

 Mengumpulkan 

Pengetahuan : 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

instalasi dan 

pengujian program 

utility 

3.6.4 Menentukan cara 

backup dan restore 

pada komputer 

4.6.1 Melakukan 

perawatan hardware 

dan software 

4.6.2 Membuat jadwal 

perawatan komputer 

4.6.3 Melakukan instalasi 

dan pengujian 

program utility 

4.6.4 Melakukan backup 

dan restore  

4.6.5 Membuat laporan 

hasil perawatan 

perangkat keras 

komputer 

 Prosedur backup 

 Prosedur restore 

 Prosedur pembuatan 

laporan perawatan 

komputer 

data tentang 

perawatan 

komputer 

 Mengolah data 

tentang 

perawatan 

komputer 

 Mengomunikasik

an tentang 

perawatan 

komputer 

 

3.7 Mengevaluasi 
3.7.1 Menentukan cara  Prosedur dan teknik 

12  Mengamati untuk Pengetahuan : 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

permasalahan 

komputer 

4.7 Melakukan perbaikan 

komputer 

 

pemeriksan 

permasalahan pada 

perangkat keras 

3.7.2 Mendeteksi letak 

kerusakan 

komponen 

perangkat keras 

komputer 

3.7.3 Menentukan cara 

pemeriksaan 

permasalahan pada 

instalasi software 

aplikasi 

3.7.4 Mendeteksi letak 

permasalahan 

instalasi software 

aplikasi 

4.7.1 Memperbaiki 

kerusakan 

perangkat keras 

komputer 

pemeriksaan 

permasalahan pada 

perangkat keras 

komputer 

 Bad sector pada hard 

disk 

 Jenis virus dan anti 

virus 

 Jenis alat bantu deteksi 

masalah pada komputer 

 Software diagnostic 

 Teknik penggantian 

komponen 

 Prosedur pengecekan 

hasil perbaikan 

 Prosedur pembuatan 

laporan perbaikan 

komputer 

 
mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

masalah tentang 

permasalahan 

pada komputer 

 Mengumpulkan 

data tentang 

permasalahan 

pada komputer 

 Mengolah data 

tentang 

permasalahan 

pada komputer 

 Mengomunikasik

an tentang 

permasalahan 

pada komputer 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

4.7.2 Menguji hasil 

perbaikan perangkat 

keras komputer 

4.7.3 Memperbaiki 

permasalahan 

instalasi software 

aplikasi 

4.7.4 Menguji hasil 

perbaikan instalasi 

software aplikasi 

4.7.5 Membuat laporan 

hasil perbaikan 

komputer 

3.8 Menerapkan 

instalasi jaringan 

komputer 

4.8 Menginstalasi 

jaringan komputer 

3.8.1 Menjelaskan dasar 

jaringan komputer 

3.8.2 Menjelaskan alat 

kerja dan bahan-

bahan jaringan 

komputer yang 

dibutuhkan 

3.8.3 Menentukan cara 

 Jaringan komputer 

fundamental 

 Pemodelan Layer OSI 

 Pemodelan Layer 

TCP/IP 

 Pengenalan port 

number 

 Jenis protokol jaringan 

6  Mengamati untuk 

mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

masalah tentang 

instalasi jaringan 

komputer 

 Mengumpulkan 

Pengetahuan : 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

instalasi jaringan 

komputer 

4.8.1 Melakukan instalasi 

jaringan komputer 

4.8.2 Menguji hasil 

instalasi jaringan 

komputer 

4.8.3 Membuat laporan 

hasil instalasi 

jaringan komputer 

 Konsep ICMP, IP dan 

ARP 

 Media jaringan 

 Peralatan jaringan 

 Pengkabelan (Copper) 

 Prosedur instalasi 

jaringan komputer 

sederhana 

 Teknik instalasi jaringan 

komputer sederhana 

 Prosedur pengujian 

hasil instalasi jaringan 

komputer 

 Prosedur pembuatan 

laporan instalasi 

jaringan komputer 

data tentang 

instalasi jaringan 

komputer 

 Mengolah data 

tentang instalasi 

jaringan 

komputer 

 Mengomunikasik

an tentang 

instalasi jaringan 

komputer 

 

3.9 Menerapkan 

pengalamatan IP 

pada jaringan 

komputer 

3.9.1 Menjelaskan konsep 

pengalamatan IP 

3.9.2 Mengklasifikasikan 

jenis pengalamatan 

 IP Address 

 CIDR 

 Subnetting 

 Prosedur pengalamatan 

8  Mengamati untuk 

mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

Pengetahuan : 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

4.9 Mengkonfigurasi 

pengalamatan IP 

pada jaringan 

komputer 

IP 

3.9.3 Menentukan cara 

pengalamatan IP 

pada jaringan 

komputer 

4.9.1 Melakukan 

konfigurasi 

pengalamatan IP 

pada jaringan 

komputer 

4.9.2 Menguji hasil 

konfigurasi 

pengalamatan IP 

pada jaringan 

komputer 

IP pada jaringan 

komputer 

 Prosedur pengecekan 

hasil pengalamatan IP 

pada jaringan komputer 

masalah tentang 

pengalamatan IP 

pada jaringan 

komputer 

 Mengumpulkan 

data tentang 

pengalamatan IP 

pada jaringan 

komputer 

 Mengolah data 

tentang 

pengalamatan IP 

pada jaringan 

komputer 

 Mengomunikasik

an tentang 

pengalamatan IP 

pada jaringan 

komputer 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 

 

3.10 Menerapkan 

sumber daya 

3.10.1 Menjelaskan prinsip 

sumber daya 

 Sumber daya berbagi 

pakai 

8  Mengamati untuk 

mengidentifikasi 

Pengetahuan : 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

berbagi pakai pada 

jaringan komputer 

4.10 Menginstalasi 

sumber daya 

berbagi pakai pada 

jaringan komputer 

berbagi pakai 

(sharing resources) 

pada jaringan 

komputer 

3.10.2 Mengklasifikasikan 

jenis sumber daya 

berbagi pakai 

(sharing resources) 

pada jaringan 

komputer 

3.10.3 Menentukan cara 

sumber daya 

berbagi pakai 

(sharing resources) 

pada jaringan 

komputer 

4.10.1 Melakukan sumber 

daya berbagi pakai 

(sharing resources) 

pada jaringan 

komputer 

 Prosedur instalasi 

sumberdaya berbagi 

pakai 

 Teknik instalasi 

sumberdaya berbagi 

pakai 

 
dan 

merumuskan 

masalah tentang 

instalasi sumber 

daya berbagi 

pakai pada 

jaringan 

komputer 

 Mengumpulkan 

data tentang 

instalasi sumber 

daya berbagi 

pakai pada 

jaringan 

komputer 

 Mengolah data 

tentang instalasi 

sumber daya 

berbagi pakai 

pada jaringan 

komputer 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

4.10.2 Menguji hasil 

sumber daya 

berbagi pakai  

(sharing resources) 

pada jaringan 

komputer 

 Mengomunikasik

an tentang 

instalasi sumber 

daya berbagi 

pakai pada 

jaringan 

komputer 

3.11 Menerapkan 

instalasi koneksi 

internet pada 

workstation 

4.11 Menginstalasi 

koneksi internet 

pada workstation 

3.11.1 Menjelaskan konsep 

internet 

3.11.2 Menentukan 

peralatan yang 

dibutuhkan untuk 

koneksi internet 

3.11.3 Menentukan cara 

konfigurasi koneksi 

internet 

4.11.1 Melakukan 

konfigurasi koneksi 

internet 

4.11.2 Menguji hasil 

konfigurasi koneksi 

 Internet 

 OTT (over the top) 

 Kategori aplikasi dan 

layanan OTT 

 Jenis peralatan untuk 

koneksi internet 

 Prosedur instalasi 

internet pada 

workstation 

 Teknik instalasi internet 

pada workstation 

 Prosedur dan teknik 

sharing internet 

6  Mengamati untuk 

mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

masalah tentang 

instalasi koneksi 

internet pada 

workstation 

 Mengumpulkan 

data tentang 

instalasi koneksi 

internet pada 

workstation 

 Mengolah data 

Pengetahuan : 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

internet 

4.11.3 Membuat laporan 

hasil konfigurasi 

koneksi internet 

 

connection pada 

workstation 

 Prosedur pengecekan 

hasil instalasi internet 

pada workstation 

 Prosedur pembuatan 

laporan instalasi internet 

pada workstation 

tentang instalasi 

koneksi internet 

pada workstation 

 Mengomunikasik

an tentang 

instalasi koneksi 

internet pada 

workstation 

3.12 Mengevaluasi 

jaringan lokal (LAN) 

4.12 Mengkonfigurasi 

jaringan lokal (LAN) 

3.12.1 Menjelaskan prinsip 

LAN 

3.12.2 Menentukan 

persyaratan LAN 

3.12.3 Menentukan 

spesifikasi LAN 

3.12.4 Menentukan 

peralatan dan 

bahan yang 

dibutuhkan untuk 

instalasi LAN  

4.12.1 Membuat desain 

LAN 

 LAN 

 Prosedur pembuatan 

desain LAN 

 Persyaratan LAN 

 Peralatan yang 

dibutuhkan 

 Pengalokasian IP 

Address 

 Prosedur instalasi LAN 

dan WLAN (hotspot) 

 Prosedur pengecekan 

hasil instalasi LAN dan 

6  Mengamati untuk 

mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

masalah tentang 

desain jaringan 

lokal (LAN) 

 Mengumpulkan 

data tentang 

desain jaringan 

lokal (LAN) 

 Mengolah data 

tentang desain 

Pengetahuan : 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

4.12.2 Mempresentasikan 

hasil disain LAN 

4.12.3 Melakukan instalasi 

LAN 

4.12.4 Menguji hasil 

instalasi LAN 

4.12.5 Membuat laporan 

hasil instalasi LAN 

 

WLAN (hotspot) 

 Prosedur pembuatan 

laporan instalasi LAN 

dan WLAN (hotspot) 

jaringan lokal 

(LAN) 

 Mengomunikasik

an tentang 

desain jaringan 

lokal (LAN) 

3.13 Menerapkan 

perawatan jaringan 

lokal (LAN) 

4.13 Melakukan 

perawatan jaringan 

lokal (LAN) 

3.13.1 Menjelaskan jenis-

jenis perawatan 

jaringan lokal (LAN) 

3.13.2 Menentukan cara 

perawatan jaringan 

lokal (LAN) 

3.13.3 Mengurutkan 

langka-langkah 

perawatan jaringan 

lokal (LAN) 

4.13.1 Melakukan 

perawatan jaringan 

 Perawatan jaringan 

lokal (LAN) 

 Alat kerja perawatan 

jaringan lokal (LAN) 

 Langkah-langkah 

perawatan jaringan lokal 

(LAN) 

 Prosedur pembuatan 

laporan perawatan 

jaringan lokal (LAN) 

6  Mengamati untuk 

mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

masalah tentang 

perawatan 

jaringan lokal 

(LAN) 

 Mengumpulkan 

data tentang 

perawatan 

jaringan lokal 

Pengetahuan : 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

lokal (LAN) 

4.13.2 Membuat laporan 

hasil perawatan 

perangkat keras 

komputer 

(LAN) 

 Mengolah data 

tentang 

perawatan 

jaringan lokal 

(LAN) 

 Mengomunikasik

an tentang 

perawatan 

jaringan lokal 

(LAN) 

3.14 Menganalisis 

permasalahan pada 

jaringan lokal (LAN) 

4.14 Mengelola 

perbaikan pada 

jaringan lokal (LAN) 

3.14.1 Menentukan cara 

pemeriksaan 

permasalahan pada 

jaringan lokal (LAN) 

3.14.2 Mendeteksi letak 

permasalahan pada 

jaringan lokal (LAN) 

4.14.1 Memperbaiki 

permasalahan pada 

jaringan lokal (LAN) 

 Prosedur dan teknik 

pemeriksaan 

permasalahan pada 

jaringan lokal (LAN) 

 Teknik perbaikan 

permasalahan pada 

jaringan lokal (LAN) 

 Troubleshooting 

jaringan lokal (LAN) 

 Diagram alur perbaikan 

6  Mengamati untuk 

mengidentifikasi 

dan 

merumuskan 

masalah tentang 

permasalahan 

pada jaringan 

lokal (LAN) 

 Mengumpulkan 

data tentang 

Pengetahuan : 

 Tes tertulis 

Keterampilan : 

 Penilaian 

unjuk kerja 

 Obervasi 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi Pokok 

Alokasi 
Waktu 
(JP) 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

4.14.2 Menguji hasil 

perbaikan 

permasalahan pada 

jaringan lokal (LAN) 

jaringan lokal (LAN) 

 Prosedur pengecekan 

hasil perbaikan 

 Prosedur pembuatan 

laporan hasil perbaikan 

pada jaringan lokal 

(LAN) 

permasalahan 

pada jaringan 

lokal (LAN) 

 Mengolah data 

tentang 

permasalahan 

pada jaringan 

lokal (LAN) 

 Mengomunikasik

an tentang 

permasalahan 

pada jaringan 

lokal (LAN) 
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Lampiran 2. RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMK N 1 Magelang 

Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer Jaringan 

Mata Pelajaran : Komputer dan Jaringan Dasar 

Materi / Topik  : Pengalamatan IP 

Kelas / Semester : X  / 2 

Alokasi Waktu : 2 (4 x 45 menit)   

Tahun Pelajaran : 2017/2018 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.9. Menerapkan pengalamatan IP pada jaringan komputer. 

4.9. Mengkonfigurasi pengalamatan IP pada jaringan komputer. 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.9.1. Menjelaskan konsep pengalamatan IP 

3.9.2. Mengklasifikasikan jenis pengalamatan IP 

3.9.3. Menentukan cara pengalamatan IP pada jaringan komputer 

4.9.1. Melakukan konfigurasi pengalamatan IP pada jaringan komputer 

4.9.2. Menguji hasil konfigurasi pengalamatan IP pada jaringan komputer 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran, siswa mampu: 

1. Menjelaskan konsep pengalamatan IP 

2. Mengklasifikasikan jenis pengalamatan IP 

3. Menentukan cara pengalamatan IP pada jaringan komputer 

4. Melakukan konfigurasi pengalamatan IP pada jaringan komputer 

5. Menguji hasil konfigurasi pengalamatan IP pada jaringan komputer 

E. Materi Pembelajaran 

(Terlampir) 

F. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran 

 Model pembelajaran  : Cooperative Learning 

 Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

 Metode   : Ceramah dan diskusi 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (4 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan 1. Pembukaan 

 Guru mengucapkan salam, meminta salah 

satu siswa memimpin doa sebelum 

mengawali pembelajaran, dan menyanyikan 

lagu Indonesia Raya. 

Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 

2. Apersepsi 

 Guru memberikan contoh gambaran umum 

pengalamatan IP di sekolah. 

3. Motivasi 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

 Guru mendemonstrasikan manfaat alamat IP 

pada jaringan komputer.  

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru mempersiapkan lembar kerja siswa 

untuk bahan diskusi siswa. 

6. Siswa dibagi menjadi 9 kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 3 orang dan 2 

kelompok yang masing-masing terdiri dari 2 

orang. 

Inti 1. Mengamati 

 Guru memberikan informasi dan penjelasan 

tentang materi yang telah dipersiapkan. 

 Siswa memperhatikan penjelasan materi 

tentang konsep dasar IP Address. 

2. Menanya 

 Guru memberi beberapa pertanyaan terkait 

materi yang telah disampaikan. 

 Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 

 Guru membagikan lembar diskusi siswa yang 

telah dipersiapkan untuk setiap kelompok. 

 Siswa menuliskan hal-hal yang ingin 

diketahui terkait topik materi yang telah 

dijelaskan pada lembar diskusi pertama yang 

diberikan. 

 Siswa merumuskan pertanyaan yang ingin 

diketahui bersama kelompok. 

 Masing-masing kelompok memberikan angka 

0, 1 atau 2 pada setiap anggotanya. 

3. Mengeksplorasi 

 Siswa dalam satu kelompok mengumpulkan 

informasi/ data yang diperoleh untuk 

menjawab satu pertanyaan dari berbagai 

sumber, seperti: bahan ajar yang diberikan 

guru, internet, dll. 

4. Mengasosiasi 

 Siswa mengolah dan menganalisis data yang 

telah dikumpulkan untuk menjawab 

pertanyaan yang telah dirumuskan. 

 Setiap siswa menyampaikan informasi yang 

diperoleh pada anggota lain terkait jawaban 

pertanyaan yang ditugaskan. 

150 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

 Siswa menyusun jawaban hasil belajar 

kelompok. 

 Siswa mengumpulkan lembar diskusi yang 

telah dikerjakan. 

5. Mengkomunikasikan 

 Guru membahas jawaban soal dari lembar 

diskusi dan menjawab daftar pertanyaan 

siswa yang ada pada lembar diskusi. 

 Siswa dan guru menyimpulkan jawaban 

pertanyaan yang telah dijadikan bahan 

diskusi kelompok. 

Catatan: 

Setelah lembar kerja siswa yang pertama 

selesai, siswa dengan nomor 0 tetap berada di 

tempat duduk, sedangkan siswa nomor 1 

berpindah ke kelompok trio satu dengan searah 

jarum jam dan siswa nomor 2 berpindah ke 

kelompok trio dua searah dengan jarum jam. 

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan untuk siswa 

bertanya tentang hal yang masih belum 

dipahami. 

2. Guru memandu siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

3. Guru menyampaikan agenda kegiatan untuk 

pertemuan berikutnya. 

4. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa penutup. 

15 menit 

 

Pertemuan 2 (4 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan 1. Pembukaan 

 Guru mengucapkan salam, meminta salah 

satu siswa memimpin doa sebelum 

mengawali pembelajaran, dan menyanyikan 

lagu Indonesia Raya. 

 Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 

2. Apersepsi 

 Guru mengingatkan materi IP Address pada 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

pertemuan sebelumnya. 

3. Motivasi 

 Guru memberikan gambaran manfaat 

pembagian IP Address pada jaringan 

komputer.  

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5. Guru mempersiapkan lembar kerja siswa 

untuk bahan diskusi siswa. 

6. Siswa dibagi menjadi 9 kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 3 orang dan 2 

kelompok yang masing-masing terdiri dari 2 

orang. 

Inti 1. Mengamati 

 Guru memberikan informasi dan penjelasan 

tentang materi yang telah dipersiapkan. 

 Siswa memperhatikan penjelasan materi 

tentang CIDR, subnetting, pengalamatan dan 

pengecekan hasil pengalamatan IP pada 

jaringan komputer. 

2. Menanya 

 Guru memberi beberapa pertanyaan terkait 

materi yang telah disampaikan. 

 Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 

 Guru membagikan lembar diskusi siswa yang 

telah dipersiapkan untuk setiap kelompok. 

 Siswa menuliskan hal-hal yang ingin 

diketahui terkait topik materi yang telah 

dijelaskan pada lembar diskusi pertama yang 

diberikan. 

 Siswa merumuskan pertanyaan yang ingin 

diketahui bersama kelompok. 

 Masing-masing kelompok memberikan angka 

0, 1 atau 2 pada setiap anggotanya. 

3. Mengeksplorasi 

 Siswa dalam satu kelompok mengumpulkan 

informasi/ data yang diperoleh untuk 

menjawab satu pertanyaan dari berbagai 

sumber, seperti: bahan ajar yang diberikan 

guru, internet, dll. 

4. Mengasosiasi 

 Siswa mengolah dan menganalisis data yang 

105 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

telah dikumpulkan untuk menjawab 

pertanyaan yang telah dirumuskan. 

 Setiap siswa menyampaikan informasi yang 

diperoleh pada anggota lain terkait jawaban 

pertanyaan yang ditugaskan. 

 Siswa menyusun jawaban hasil belajar 

kelompok. 

5. Mengkomunikasikan 

 Guru membahas jawaban soal dari lembar 

diskusi dan menjawab daftar pertanyaan 

siswa yang ada pada lembar diskusi. 

 Siswa dan guru menyimpulkan jawaban 

pertanyaan yang telah dijadikan bahan 

diskusi kelompok.. 

Catatan: 

Setelah lembar kerja siswa yang pertama 

selesai, siswa dengan nomor 0 tetap berada di 

tempat duduk, sedangkan siswa nomor 1 

berpindah ke kelompok trio satu dengan searah 

jarum jam dan siswa nomor 2 berpindah ke 

kelompok trio dua searah dengan jarum jam. 

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan untuk siswa 

bertanya tentang hal yang masih belum 

dipahami. 

2. Guru memandu siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

3. Evaluasi hasil belajar. 

4. Guru menyampaikan agenda kegiatan untuk 

pertemuan berikutnya. 

5. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa penutup. 

60 menit 

 

 

H. Penilaian  

1. Teknik dan Instrumen Penilaian 

a.  Penilaian Keaktifan Belajar Siswa : Observasi, lembar observasi keaktifan 

belajar siswa. 

b. Penilaian Hasil Belajar : Tes, soal uraian. 
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(Instrumen Penilaian Terlampir) 

I. Media, Alat, dan Sumper Pelajaran 

1. Media 

1. Slide presentasi power point 

2. Alat/Bahan 

1. Laptop/ komputer 

2. LCD Viewer 

3. Whiteboard 

4. Spidol 

3. Sumber Belajar 

1. Buku Jaringan Dasar SMK/ MAK Kelas X Semester II, karya 

Supriyanto. 

2. Modul Komputer dan Jaringan Dasar SMK Negeri 1 Magelang 

 

Magelang, ................. 

2018 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Peneliti, 

 

 

 

Sri Puji Hastuti, M.Si. Jumiyati 

NIP. 196708231992032004 NIM. 14520241015  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMK N 1 Magelang 
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Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer Jaringan 

Mata Pelajaran : Komputer dan Jaringan Dasar 

Materi / Topik  : Sumber Daya Berbagi Pakai 

Kelas / Semester : X  / 2 

Alokasi Waktu : 2 (4 x 45 menit)   

Tahun Pelajaran : 2017/2018 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.10. Menerapkan sumber daya berbagi pakai pada jaringan komputer. 

4.10. Menginstalasi sumber daya berbagi pakai pada jaringan komputer. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.10.1. Menjelaskan prinsip sumber daya berbagi pakai (sharing resources) 

pada jaringan komputer. 

3.10.2. Mengklasifikasikan jenis sumber daya berbagi pakai (sharing 

resources) pada jaringan komputer. 
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3.10.3. Menentukan cara sumber daya berbagi pakai (sharing resources) 

pada jaringan komputer. 

4.10.1. Melakukan sumber daya berbagi pakai (sharing resources) pada 

jaringan komputer. 

4.10.2. Menguji hasil sumber daya berbagi pakai (sharing resource) pada 

jaringan komputer. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran, siswa mampu: 

6. Menjelaskan prinsip sumber daya berbagi pakai (sharing resources) 

pada jaringan komputer. 

7. Mengklasifikasikan jenis sumber daya berbagi pakai (sharing resources) 

pada jaringan komputer. 

8. Menentukan cara sumber daya berbagi pakai (sharing resources) pada 

jaringan komputer 

9. Melakukan sumber daya berbagi pakai (sharing resources) pada jaringan 

komputer 

10. Menguji hasil sumber daya berbagi pakai (sharing resources) pada 

jaringan komputer 

E. Materi Pembelajaran 

(Terlampir) 

F. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran 

 Model pembelajaran  : Cooperative Learning 

 Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

 Metode   : Ceramah dan diskusi 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (4 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan 7. Pembukaan 

 Guru mengucapkan salam, meminta salah satu 

15 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

siswa memimpin doa sebelum mengawali 

pembelajaran, dan menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

 Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 

8. Apersepsi 

 Guru memberikan contoh gambaran umum 

sharing resources yang dapat dilakukan di 

sekolah. 

9. Motivasi 

 Guru mendemonstrasikan manfaat sharing 

resources pada jaringan komputer.  

10. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

11. Guru mempersiapkan lembar kerja siswa 

untuk bahan diskusi siswa. 

12. Siswa dibagi menjadi 9 kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 3 orang dan 2 

kelompok yang masing-masing terdiri dari 2 

orang. 

Inti 6. Mengamati 

 Guru memberikan informasi dan penjelasan 

tentang materi yang telah dipersiapkan. 

 Siswa memperhatikan penjelasan materi 

tentang konsep dasar sumber daya berbagi 

pakai. 

7. Menanya 

 Guru memberi beberapa pertanyaan terkait 

materi yang telah disampaikan. 

 Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 

 Guru membagikan lembar diskusi siswa yang 

telah dipersiapkan untuk setiap kelompok. 

 Siswa menuliskan hal-hal yang ingin diketahui 

terkait topik materi yang telah dijelaskan dan 

lembar diskusi pertama yang diberikan. 

 Siswa merumuskan pertanyaan yang ingin 

diketahui bersama kelompok. 

 Masing-masing kelompok memberikan angka 

0, 1 atau 2 pada setiap anggotanya. 

8. Mengeksplorasi 

 Siswa dalam satu kelompok mengumpulkan 

informasi/ data yang diperoleh untuk menjawab 

satu pertanyaan dari berbagai sumber, seperti: 

150 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

bahan ajar yang diberikan guru, internet, dll. 

9. Mengasosiasi 

 Siswa mengolah dan menganalisis data yang 

telah dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan 

yang telah dirumuskan. 

 Setiap siswa menyampaikan informasi yang 

diperoleh pada anggota lain terkait jawaban 

pertanyaan yang ditugaskan. 

 Siswa menyusun jawaban hasil belajar 

kelompok. 

10. Mengkomunikasikan 

 Guru membahas jawaban soal dari lembar 

diskusi dan menjawab daftar pertanyaan siswa 

yang ada pada lembar diskusi. 

 Siswa dan guru menyimpulkan jawaban 

pertanyaan yang telah dijadikan bahan diskusi 

kelompok. 

Catatan: 

Setelah lembar kerja siswa yang pertama selesai, 

siswa dengan nomor 0 tetap berada di tempat 

duduk, sedangkan siswa nomor 1 berpindah ke 

kelompok trio satu dengan searah jarum jam dan 

siswa nomor 2 berpindah ke kelompok trio dua 

searah dengan jarum jam. 

Penutup 5. Guru memberikan kesempatan untuk siswa 

bertanya tentang hal yang masih belum 

dipahami. 

6. Guru memandu siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

7. Guru menyampaikan agenda kegiatan untuk 

pertemuan berikutnya. 

8. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa penutup. 

15 

menit 

 

Pertemuan 2 (4 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

Pendahuluan 7. Pembukaan 

 Guru mengucapkan salam, meminta salah satu 

15 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

siswa memimpin doa sebelum mengawali 

pembelajaran, dan menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. 

 Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 

8. Apersepsi 

 Guru mengingatkan konsep dasar berbagi 

pakai sumber daya pada pertemuan 

sebelumnya. 

9. Motivasi 

 Guru memberikan gambaran manfaat berbagi 

pakai sumber daya berbagi pakai. 

10. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

11. Guru mempersiapkan lembar kerja siswa 

untuk bahan diskusi siswa. 

12. Siswa dibagi menjadi 9 kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 3 orang dan 2 

kelompok yang masing-masing terdiri dari 2 

orang. 

Inti 6. Mengamati 

 Guru memberikan informasi dan penjelasan 

tentang materi yang telah dipersiapkan. 

 Siswa memperhatikan penjelasan materi 

tentang prosedur instalasi berbagi pakai 

sumber daya di jaringan komputer. 

7. Menanya 

 Guru memberi beberapa pertanyaan terkait 

materi yang telah disampaikan. 

 Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 

 Guru membagikan lembar diskusi siswa yang 

telah dipersiapkan untuk setiap kelompok. 

 Siswa menuliskan hal-hal yang ingin diketahui 

terkait topik materi yang telah dijelaskan dan 

lembar diskusi pertama yang diberikan. 

 Siswa merumuskan pertanyaan yang ingin 

diketahui bersama kelompok. 

 Masing-masing kelompok memberikan angka 

0, 1 atau 2 pada setiap anggotanya. 

8. Mengeksplorasi 

 Siswa dalam satu kelompok mengumpulkan 

informasi/ data yang diperoleh untuk menjawab 

satu pertanyaan dari berbagai sumber, seperti: 

105 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

bahan ajar yang diberikan guru, internet, dll. 

9. Mengasosiasi 

 Siswa mengolah dan menganalisis data yang 

telah dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan 

yang telah dirumuskan. 

 Setiap siswa menyampaikan informasi yang 

diperoleh pada anggota lain terkait jawaban 

pertanyaan yang ditugaskan. 

 Siswa menyusun jawaban hasil belajar 

kelompok. 

10. Mengkomunikasikan 

 Guru membahas jawaban soal dari lembar 

diskusi dan menjawab daftar pertanyaan siswa 

yang ada pada lembar diskusi. 

 Siswa dan guru menyimpulkan jawaban 

pertanyaan yang telah dijadikan bahan diskusi 

kelompok. 

Catatan: 

Setelah lembar kerja siswa yang pertama selesai, 

siswa dengan nomor 0 tetap berada di tempat 

duduk, sedangkan siswa nomor 1 berpindah ke 

kelompok trio satu dengan searah jarum jam dan 

siswa nomor 2 berpindah ke kelompok trio dua 

searah dengan jarum jam. 

Penutup 6. Guru memberikan kesempatan untuk siswa 

bertanya tentang hal yang masih belum 

dipahami. 

7. Guru memandu siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

8. Evaluasi hasil belajar. 

9. Guru menyampaikan agenda kegiatan untuk 

pertemuan berikutnya. 

10. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa penutup. 

60 

menit 

 

H. Penilaian  

2. Teknik dan Instrumen Penilaian 

b.  Penilaian Keaktifan Belajar Siswa : Observasi, lembar observasi keaktifan 

belajar siswa. 
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b. Penilaian Hasil Belajar : Tes, soal uraian. 

(Instrumen Penilaian Terlampir) 

 

I. Media, Alat, dan Sumper Pelajaran 

4. Media 

2. Slide presentasi power point 

5. Alat/Bahan 

5. Laptop/ komputer 

6. LCD Viewer 

7. Whiteboard 

8. Spidol 

6. Sumber Belajar 

3. Buku Jaringan Dasar SMK/ MAK Kelas X Semester II, karya 

Supriyanto. 

4. Modul Komputer dan Jaringan Dasar SMK Negeri 1 Magelang 

Magelang, ................. 2018 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Peneliti, 

 

 

 

Sri Puji Hastuti, M.Si. Jumiyati 

NIP. 196708231992032004 NIM. 14520241015  
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Lampiran 3. Validasi Instrumen 
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Lampiran 4. Lembar Observasi Keaktifan Belajar 
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Lampiran 5. Lembar Diskusi Siswa 
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Lampiran 6. Lembar Jawab Siswa 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

 

Gambar 6. Evaluasi Hasil Belajar Siklus I 

 

Gambar 7. Diskusi Kelompok 
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Gambar 8. Siswa Mempraktikkan Sharing Printer 

 

Gambar 9. Pembahasan Hasil Diskusi 
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Lampiran 8. Surat Izin dan Keterangan Penelitian 
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